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§ PENGESAHAN PEMBIMBING
=
g' Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku Tim Pembimbing Tesis,
gesahkan dan menyetujui bahwa Tesis berjudul “Konsep Anak dalam Al-
&r an: Tinjauan Leksikal dan Kontekstual Serta Korelasinya terhadap
tode Pendidikan Islam” yang ditulis oleh :
— Nama : Nurul Syarifutri Alfaini
- NM : 22290226019
= Program Studi : Hukum Keluarga Islam Konsentrasi Tafsir Hadits
03

Telah diujikan dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Pembimbing Tesis
glma untuk diajukan pada sidang munaqasyah tesis pada program Studi Hukum
Kgluarga Islam Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

L
)
c
Pembimbing I : Pembimbing 11
Tanggal ./3_ Jurne. 2920 Tanggal M6 Jus 201

—Agustiar., M.Ag
NIP. 19710805 199803 1 004

Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam

#

Dr. Zailani, M. Ag
NIP: 19720427 199803 1 002
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D¥. Dasman Yahya Ma’ali, Lc., MA.
DOSEN PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SHLTAN SYARIF KASIM RIAU.
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NOTA DINAS
P@rihal: Tesis a.n

S Nurul Syarifutri Alfaini
< Kepada Yth:
(0))
c Direktur Pascasarjana
L UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Q
Di
o Pekanbaru.
Q
c

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah saya membaca, meneliti, mengoreksi dan menadakan perbaikan
terhadap tesis saudara :

Nama : Nurul Syarifutri Alfaini

NIM : 22290226019

Program Studi : Hukum Keluarga Islam Konsentrasi Tafsir Hadit
Judul . Konsep Anak dalam Al-Qur’an: Tinjauan

Leksikal dan Kontekstual Serta Korelasinya
terhadap Metode Pendidikan Islam

Maka dengan ini dapat dipersetujui untuk diuji dan diberikan penilian
m sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.

(o

nery wisey juredg uejng jo AJrs1aarup) drwegy ajeis

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

PeRgnbaru, 13 Juni 2025
Penibimbing 1

“Dasman Yahya Ma’ali, Le., MA.

NIP. 19 1202321 1 002
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Agustiar., M.Ag

DOSEN PASCASARIJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SHLTAN SYARIF KASIM RIAU.
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NOTA DINAS
Périhal: Tesis a.n

BHBH 0

S Nurul Syarifutri Alfaini

=z Kepada Yth:

g" Direktur Pascasarjana

‘;_ UIN Sultan Syarif Kasim Riau
e Di

2 Pekanbaru.

©
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah saya membaca, meneliti, mengoreksi dan menadakan perbaikan
terhadap tesis saudara :

Nama : Nurul Syarifutri Alfaini

NIM : 22290226019

Program Studi : Hukum Keluarga Islam Konsentrasi Tafsir Hadits
Judul : Konsep Anak dalam Al-Qur’an: Tinjauan

Leksikal dan Kontekstual Serta Korelasinya
terhadap Metode Pendidikan Islam
Maka dengan ini dapat dipersetujui untuk diuji dan diberikan penilian
m sidang ujian Tesis Program Pascasarjana UIN Suska Riau.

Q.
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Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
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an SURAT PERNYATAAN
©
£
S@ya yang bertanda tangan di bawah ini :
= Nama : Nurul Syarifutri Alfaini
S NIM 22290226019
—  Tempat/ Tanggal Lahir : Bengkalis, 17 Agustus 2000
~ .
- Program studi : Hukum Keluarga Islam
= Konsentrasi : Tafsir Hadits
J6@ul tesis
c
;nr Konsep Anak dalam Al-Qur’an: Tinjauan Leksikal dan Kontekstual
o Serta Korelasinya terhadap Metode Pendidikan Islam
A

n&

nyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :
1. Penulisan Tesis dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.
2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
3. Oleh karena itu Tesis saya ini saya nyatakan bebas plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat ditemukan plagiat dalam
penulisan Tesis saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi

sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

% Jjelg

agpa paksaan dari pihak manapun juga.

!

Pekanbaru, 13 Jufi 2025
Yang membuat pgnyataan

18000

9F67CAMX413908021

Nurul Syarifutri Alfaini
NIM : 22290226019
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KATA PENGANTAR

Al Cpan 1) A ey
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Alhamdulillahi rabbil alamin. Segala puji bagi Allah yang telah

jeb)
=
melimpahkan rahmat, pertolongan dan karunia-Nya kepada para hamba-Nya.
~
Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan dan terlimpahkan kepada sosok
pad,zjng mulia di muka bumi ini, teladan bagi semua umat manusia yaitu Rasulullah
c
Sr%llallahu alaihi wasallam. Penulisan tesis ini bertujuan untuk memenuhi tugas
akhir sebagai syarat memperoleh gelar Magister Hukum (M.H) pada program
QD
stidi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir Hadits Pascasarjana di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam tesis ini penulis mengangkat judul
“Konsep Anak Dalam Al-Qur’an: Tinjauan Leksikal Dan Kontekstual Serta
Korelasinya Terhadap Metode Pendidikan Islam”

Penulisan ini tentu saja jauh dari kata sempurna. Menyadari akan hal itu,
penulis sangat berterima kasih kepada banyak pihak yang telah memberikan
dl%)ungan baik secara langsung, dukungan moral dan material. Hanya Allah saja
ya:!z'g bisa membalas semua jasa-jasa mereka yang selalu mendoakan dan
m;%:pbantu penyelesaian tugas akhir ini bisa diselesaikan tepat waktu. Menyadari
ta@a bantuan dari banyak pihak yang sulit disebutkan satu persatu, maka izinkan
peéulis mengabadikan nama-nama mereka di dalam tesis ini serasa mengucapkan
teﬁjna kasih kepada:

=N

1.g’Teristimewa untuk Ayahanda Drs. M. Syarif, S.Pd., MA dan Ibunda Nurlina

Zyang telah memberikan dukungan terbaik, teladan terbaik, motivasi terbaik,

11eAg

perjuangan terbaik, dan doa terbaik untuk penulis sehingga penulis bisa

nery wisey j
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©
mImenyeIesaikan Tesis ini. Begitu pula dengan kakak tersayang Nurul Aulia

-
oRizqi, S.Pd, adik-adik tercinta Muhammad Asyraaful Akmal, Nurun Ni’matil
o
wMusyarrafah, yang selalu memberikan dukungan dan doanya. Begitupula
=
—dengan seluruh keluarga yang juga memiliki andil yang besar dalam proses

=
Perkuliahan baik dari segi dukungan dan materi. Semoga Allah balas kebaikan

@alian dengan kebaikan pula.

c
2.2Direktur Pascasarjana Uin Suska Riau Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag beserta
jeb)

Apara jajarannya.
3.gRektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Prof. Dr. Hj. Leny
Novianti, MS., SE., AK, CA beserta jajarannya yang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di universitas ini.

4. Bapak Dr. Ade Fariz Fahrullah, M.Ag selaku Sekretaris Program Pasca

Sarjana Studi Hukum Keluarga Tafsir Hadis.

5. Bapak Dr. Junaidi Lubis, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik
§Program Pasca Sarjana Studi Hukum Keluarga Tafsir Hadis.
(¢]

6.§Bapak Dr. Dasman Yahya Ma’ali, Lc., MA dan Bapak Dr. H. Agustiar, M.Pd
Eselaku pembimbing Tesis yang telah sangat banyak memberikan
g_bimbingannya kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan
%penyusunan tesis ini. Terima kasih banyak atas segala nasihat, motivasi, dan
gbimbingan yang telah diberikan kepada penulis.
=S

7.§Seluruh dosen yang telah memberikan materi perkuliahannya. Semoga Allah

e}

=~membalas kebaikan yang telah dilakukan dan Allah SWT jadikan ilmu yang

neny wisey jrredg
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mIdiajarkan sebagai amal jariyah dan ladang ilmu yang bisa dituai kemudian

~ .

ohari.

©
8.0Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

3
“beserta segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis

=
cuntuk meminjam berbagai referensi guna menopang pembahasan yang penulis

=
¢/putuhkan dalam penyusunan Tesis ini.
c

9.§Sahabat tersayang yakni Nurul Nadia, S.Pd, llma Zulfina, M.Pd, Nadiah
AAzizah Arisah Wijaya, M.H, Ziad Al Qalbi, serta Seluruh teman-teman yang
gsama—sama duduk untuk menimba ilmu di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau terutama di program pascasarjana hukum keluarga
konsentrasi tafsir hadist yang telah memberikan semangat, kritik, saran, serta
doa terbaik.
Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki
dalam penulisan Tesis ini. Karena itu, tentulah terdapat kekurangan serta
ke'gf?nggalan yang memerlukan kritikan positif demi kesempurnaan Tesis ini.
Se%loga Tesis ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada Allah SWT penulis berdo’a
se%_oga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai sebagai ibadah
A

seﬁngga selalu mendapatkan rahmat dan karunia-Nya. Aamiin ya Rabbal
<

‘aflamiin.

Pekanbaru, 08 July , 2025

Penulis,

Nurul Syarifutri Alfaini
NIM. 22290226019
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PEDOMAN TRANSLITERASI

dioyeH @

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

Kgputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
05:?;_:3.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

A.j(onsonan
g Arab Latin Arab Latin
& ! A L Th
e B L Zh
[a}]
= Il T & ¢
& Ts ¢ Gh
z J < F
z H é Q
z Kh &l K
K D J L
3 Dz e M
J O N
= J 5 w
o ow S > H
w
= g S s i
E y
A ue Sh < Y
ST DI
:-
(g°]
-
B.3/okal, Panjang dan Diftong
]
o Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

g‘iitulis dengan “a”, kasrah dengan “i”’, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

Eanjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

= -

wvokal (a) panjang = A misalnya Ja menjadi
et

g =1  misalnya J&  menjadi

o
x
=8

~~
=

o
QD
S

| S—
QD
S

viii

nery wisey| y

gala

gila



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
gVokal (u) panjang =0  misalnya Os  menjadi dina

~  Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”
(@]

dnelainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
E{iiakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
—3_£iitulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

?iftong (aw) = s— misalnya J&  menjadi gawlun

?iftong (ay) = misalnya o menjadi khayrun

C{Ta’ Marbiithah (3)

c
2 Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

;faetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
oditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l Al )l menjadi al-
Cris.alah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya

4 es y menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
ut)engah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
scontoh-contoh berikut ini:
:.fa. Al-Iméam al-Bukhariy mengatakan....
. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

. Masyd Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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ABSTRAK

ul Syarifutri Alfaini (2025): Konsep Anak Dalam Al-Qur’an: Tinjauan
Leksikal dan Kontekstual Serta Korelasinya
terhadap Metode Pendidikan Islam

1w 915!9 ABH @

Pegelitian ini mengkaji konsep anak dalam al-Qur’an melalui pendekatan leksikal
dan-kontekstual serta mengaitkannya dengan metode pendidikan Islam. Dalam al-
Qur’an, istilah anak tidak disebut secara eksplisit dalam satu bentuk Kkata,
melainkan dalam beragam istilah seperti walad, ibn, thifl, shabiy, dan ghulam.
PeRelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan makna-makna dari istilah tersebut
segara leksikal dan kontekstual, kemudian menganalisis korelasinya dengan nilai
dan metode pendidikan Islam, seperti keteladanan, nasihat, dan pembiasaan.
Megode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan pendekatan tafsir
tematik (maudhu’i), menggunakan sumber primer al-Qur’an dan tafsir klasik serta
medern seperti Al-Kasysyaf, At-Tahrir wat Tanwir, dan Al-Munir. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa setiap istilah yang merujuk pada anak dalam
al-Qur’an mencerminkan tahapan usia dan tanggung jawab pendidikan yang
berbeda. Walad merujuk pada anak usia dini (bayi) yang dijelaskan dalam surah
al-Bagarah: 233, pada kata ibn, anak yang sudah mampu memahami sesuatu yang
baik dan buruk, thifl pada anak pra-baligh, shabiy pada anak kecil usia dini, dan
ghulam pada anak usia pra remaja. Pemaknaan ini memperkaya pemahaman
tentang peran orang tua dalam mendidik anak secara bertahap, sesuai dengan
perkembangan usia dan kejiwaan mereka. Penelitian ini merekomendasikan
penerapan nilai-nilai al-Qur’an dalam pendidikan anak untuk membentuk generasi
yang berakhlak mulia, cerdas dan intelektual, serta siap menghadapi tantangan
zaman.
S
K%ta Kunci: Anak, Leksikal, Kontekstual, Pendidikan.
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ABSTRACT

ul Syarifutri Alfaini (2025): The concept of children in the Qur'an: a
lexical and contextual review and its
correlation to Islamic educational methods

I 915!9 1eH @

THiS study examines the concept of children in the Qur'an through a lexical and
caontextual approach and relates it to Islamic education methods. In the Qur'an, the
term child is not mentioned explicitly in one word form, but in various terms such
as walad, ibn, thifl, shabiy, and ghulam. This study aims to reveal the meanings of
these terms lexically and contextually, then analyze their correlation with Islamic
ed;q_cation values and methods, such as role models, advice, and habits. The
method used is qualitative-descriptive with a thematic interpretation approach
(maudhu'i), using primary sources of the Qur'an and classical and modern
infgrpretations such as Al-Kasysyaf, At-Tahrir wat Tanwir, and Al-Munir. The
results of this study indicate that each term referring to children in the Qur'an
reflects different stages of age and educational responsibilities. Walad refers to
early childhood (infants) as explained in Surah al-Bagarah: 233, in the word ibn, a
child who is able to understand something good and bad, thifl in pre-baligh
children, shabiy in early childhood, and ghulam in pre-adolescent children. This
meaning enriches the understanding of the role of parents in educating children
gradually, according to their age and psychological development. This study
recommends the application of the values of the Qur'an in children’s education to
form a generation that is noble, intelligent and intellectual, and ready to face the
challenges of the times.

K?Xwords: Children, Lexical, Contextual, Education.

Xi
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©

I BAB I

{ah]

G

o PENDAHULUAN
=

jeb)

Aglatar Belakang

Anak merupakan anugerah dan amanah dari Allah SWT yang

n !

Ediberikan kepada orang tua. Sebagai orang tua tentunya memiliki hak dan
g)kedudukannya masing-masing terhadap anak.! Islam mengajarkan agar orang

w

Btua bertanggung jawab dalam membentuk karakter, akhlak dan keimanan
py)

awanak. Karena anak memiliki peran yang sangat penting, baik dalam keluarga

Cmaupun masyarakat. Pemahaman terhadap anak dalam ayat-ayat al-Qur’an
tidak hanya membahas anak dari segi terminologi, tetapi juga dalam berbagai
aspek yaitu spiritual, pendidikan maupun sosial yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.?

Menurut pandangan Islam, kondisi pendidikan anak saat ini dihadapi

dengan berbagai tantangan, baik dari segi internal maupun eksternal. Dari sisi

w
5. : : :
minternal, masih banyak keluarga yang kurang memahami pentingnya
Ependidikan berbasis nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter anak.
B8

~Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, baik dikarenakan kesibukan

n

Ekerja maupun faktor ekonomi yang menyebabkan anak kurang mendapatkan

I9

bimbingan moral dan spiritual yang memadai.

I

Jins jo 4y

! Nisfbania Tokolang, Herson Anwar, dan Febry Rizki Susanti Kalaka, Peran Orang Tua
dalam Pembentukan Karakter Anak, Directory of Elementary Education Journal, VVol.3, No. 1,
2022, him. 36-60

2 Zubairi, Modernisasi Pendidikan Agama Islam, Cet 1 (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata,
2022).
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g Jika dilihat dari segi eksternal, arus globalisasi dan kemampuan
geknologi membawa dampak signifikan terhadap pola asuh dan pendidikan
g'anak. Pengaruh media sosial, konten digital, dan gaya hidup modern sering
gkali lebih dominan dalam membentuk karakter anak dibandingkan dengan
=

Spendidikan formal maupun nonformal, sehingga banyak anak yang
;terpengaruhi oleh nilai-nilai yang bertentangan dengan Islam, seperti
o

?ndividualisme, hedonisme dan materialisme, yang dapat menghilangkan nilai-

gnilai moral dan spiritual dalam diri mereka.

- Al-Qur’an sebagai petunjuk hidup umat Islam, memberikan banyak
panduan terkait bagaimana seharusnya sikap dan tindakan terhadap anak, baik
dalam konteks pengasuhan, pendidikan, maupun pembentukan karakter
mereka. Oleh karena itu, memahami makna anak dalam perspektif Al-Qur'an

menjadi sangat penting, karena dapat memberi landasan filosofis bagi orang

ua, pendidik dan masyarakat dalam mendidik dan membimbing anak-anak

%mereka.3 Al-Qur’an memberikan fondasi untuk pendidikan anak baik dari segi
gakhlak, iman dan ilmu pengetahuan, yang bertujuan untuk mencetak generasi
g/ang berakhlakul karimah, mandiri dan bertanggung jawab

% Pemaknaan anak dalam perspektif al-Qur’an bisa dilihat dari dua
i

®

~raspek, leksikal dan kontekstual. Secara leksikal yaitu makna yang berdasarkan

0 A

"“U;nakna leksem atau satuan bahasa terkecil yang memiliki makna. Dalam kata

5luejn

¥ Agustin Hanapi, Sarina Aini, dan Cut Endang Puspa Sari, Bridging Figh and Positive

Law: A New Paradigm for Child Legality and the Best Interest of the Child in Indonesia, Jurnal
llmiah Syariah, Vol. 23.No. 2 2024, him. 293-308
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©
Tain yaitu makna satuan bahasa sesuai dengan acuannya atau makna satuan

bahasa yang belum berubah dari acuannya.*

10 ).

Jadi, leksikal yaitu makna kamus atau makna yang sebenarnya.’

L)Lu eyd

edangkan secara kontekstual memperhatikan bagaimana ayat-ayat tersebut

R

igunakan dalam konteks tersebut. Misalnya kata “anak” (2s) dalam al-Qur’an

emiliki beberapa istilah dari berbagai aspek, mulai dari hubungan darah

%NI

ingga tanggung jawab moral. Dalam beberapa ayat juga menekankan bahwa

_g] e>_L§n

entingnya pendidikan dan perlindungan terhadap anak, yang mencerminkan

nei

perhatian dan kasih sayang Allah terhadap generasi muda.

Pendidikan merupakan suatu faktor yang sangat penting dan tujuan
pendidikan itu sendiri untuk mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan
pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat dan negara
Indonesia.®° Manusia memandang pendidikan ini sangat penting baik untuk
dirinya sendiri maupun keturunannya. Sejak manusia membesarkan anak

oketurunannya, telah menjadi persoalan terkait bagaimana cara-cara mereka
-

o
mmendidik anak dan pendidikan yang seperti apa yang harus diberikan kepada
+¥]
§_anak tersebut sesuai dengan tahapan usianya. Agar anak bisa berkembang dan
™
gberproses sesuai dengan kehidupannya sendiri.”

:-
(g°]
-t
W
::
<
o
Lo =
rm
* Ngusman Abdul Manaf, Semantik Bahasa Indonesia, (Padang: UNP Press Padang,
2010), him.53
® Isda Pramuniati, Semantik Leksikal, Semantik Kalimat, Makna dan Konteks Bahasa
Aceh Besar,

® Rahmat Hidayat, Abdillah, Ilmu Pendidikan Konsep, Teori, dan Aplikasinya, (Medan:

LPPPI, 2019), him.53

" Rodliyah, Pendidikan & llmu Pendidikan, (Jember: IAIN Jember Press, 2021), him. 25
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©
i Dalam penelitian ini makna leksikal kosakata bahasa Arab yang diteliti
-
odlambll dari kamus Al-Maany dan kamus dwibahasa Arab-Indonesia Al-
o

unawwir®. Korpus paralel Al-Qur'an dan website quran.ksu.edu.sa

et 2

dlgunakan untuk mencari kosakata dalam al-Qur’an dan mengetahui variasi

=
cbentuk kata yang muncul di dalam al-Qur’an.

=

w
c

gketurunan, anak laki-laki, dan dinyatakan memiliki 6 sinonim dari kata s
jeb)

diantaranya adalah Gifibn/, Jib/thifl/, »Se/ghulam/, Jil/salil/, <ie/‘aqib/,

©
<Xsa/hafid/, Liw/sibth/, xa/shabiy/.

Berdasarkan kamus Al-Maany®, kata s diartikan anak, putera, bayi,

repeatsettings  [GIRD)| Reciter  Altusari B options_ EERD || Totor ENEEEEED | o Search
o0 <) sua  |[AkFaatiha) verse | 1 &) Page |1 o e |2
X - results (43)

results for the query " (43) " Ao

Oiild & 5% oI5 w5l full o 1 &) J5 &15s 21303 abl 3551 15055 Al-Bagara -
Verse 116

N dg)p_an Cpin sy up,_'))) al AngnJI _;\1129 acloill hal ol )IJI nd” L,JlnlS L,Jp Um)\lg\ R \_.-I)Jng\g E} Al-Baqara -
Lgis Ualy = XJLa_Q (8 i u!sd.JJ: l_pn u_,ngl N thg; af )ngn v5 La_\jg.- quls _,Lm Vo ivg le Sl [N Verse 233

CI.U| lgaslg< dg,stLr )“MHI & MJ_w |>| p.S_a.Lc e pS-:\J3| log2o 3705 ol ,u..u)l u_g Lu.a_.J_c cL.) s )gLu.ug -
Snad Oolagd Ly all & lgalely

b3 pJs M sl OgS3 L;\ﬁ o5 LG Aal-Imran -
Verse 47

b U3 & Dokt B3 I5al Usuiad 131 8L b (5130 all 253 067350

E_{‘ uua.J\l.g_lSo_\)b-_ulSul -J_;JLOUJ(_,-EJBWI@QQGL&UJUSUL‘) L,._..u\”h)J_..o,S_\JJ pS)\Jg'._RB'iU'pSmBJ An-Nisaa -

0 BP{OJULS u!s uldlqg\ls blg.v ')99 JJQQJUSJPJU!S 3 &l OIS ol .J)JLn.ou.u_x_mJl Ln.y.o;.}ngSJﬂ_:g.ﬁJg’ Verse 11

- O a uléqu\ v q..sz 245 pS_l sl wl 09335 Y pSgL;Ig pSgl.Jﬁng Hi Lsuuuogu quag 2% oo L}_LJ)_LI.IJI rmSJ.B e
@

= BILPJLWDSJMSWM ._.S.-JLm&uJ\pSJs-\Jsouulfuls -\j9u-€JuS-'P-J »blle-J_vLompSJ’l An-Nisaa -

0 L,J)ﬁng_lug..agJﬂ.uosmun A.symb.mlumugﬂﬂulsuw ggm@mulm,m@mwg o Verse 12

B LLL.J\ wd 28555 0pd EUS oo 551198 qu ._yuz._mJl lapio a>15 JS_LQ u;vl 51 21 &5 al5a1 3| ans &5 0135 U|S u|

:‘ Pul3 puls DlgAdl 55 Bost me}aswss‘@@aayms-ww

= . .
=Gambar I.1 Hasil pencarian kata s dalam al-Qur’an berikut frekuensi
= kemunculan dan posisinya dalam surat dan ayat tertentu

-t

E_- Berdasarkan data di atas, bisa dilihat bahwasannya kata s yang
]

:-hpaling banyak disebutkan di dalam al-Qur’an yang memiliki arti anak. Kata
W

f—,:walad merujuk kepada anak laki-laki (waw dan lam berharakat fathah), atau
js¥]
=

rm
8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesi Terlengkap,

(Surabaya: Penerbit Pustaka Progressif, 1984), him.1581

° Kamus Al-Maany, https://www.almaany.com/ di akses 1 Mei 2025 pukul 20.30 wib
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©
mIanak (waw dhammah dan ra kasrah) merupakan sebutan bagi segala sesuatu

-
oyang dilahirkan, dan mencakup satu atau banyak. Dan disebut sebagai anak.

©
oBentuk jamak dari anak adalah awlaad, wulida, wildaan, wildatun."® Walad

=
—disini tidak memiliki rentang usia spesifik, istilah ini umumnya digunakan

=
cuntuk menyebut anak-anak dengan makna yang lebih luas dari pada hanya

@ayl balita.

c

& Dalam al-Qur’an, kata walad disebutkan sebanyak 43 kali. Namun,
jeb)

zayat al-Qur’an yang menjelaskan makna pendidikan anak terdapat dalam surah

gAI-Baqarah (2): 233. Ayat ini menyebutkan tentang menyusui anak selama
dua tahun. Kata walad disini berkisaran pada usia anak kecil di bawah usia
baligh atau bayi hingga 2 tahun.'* Dalam hal ini, kata walad lebih spesifik
mengacu pada anak dalam masa bayi hingga sekitar usia dua tahun, dimana
mereka masih sangat membutuhkan asuhan dan kasih sayang dari orang tua

terutama dari ibunya. Inilah salah satu nilai pendidikan anak berupa kasih

1S

sayang yang ditanamkan sejak dini oleh orang tuanya.

Pemaknaan anak dalam kata ibn diartikan dalam istilah bahasa semit

[SI @3¢

e

yang menyatakan garis keturunan. Ibn yaitu anak laki-laki dan perempuan

ang lahir dari seorang laki-laki dan perempuan sebagai hasil dari perkawinan,

IBA!UQ D

pembuahan, kehamilan dan kelahiran. Dengan melahirkan anak laki-laki dan

perempuan, anak laki-laki menjadi ayah dan anak perempuan menjadi ibu.*?

A31s

adi, makna yang tersampaikan dalam kosakata tersebut adalah bahwa anak

)
]
5

5 uejng jo

10 https://ar.m.wikipedia.org di akses 1 Mei 2025 pukul 20: 53 wib

1 Alfia Nur Chusna Qurrota Aini dkk, Anak dalam Tafsir Ibnu Katsir, Jurnal Komunikasi
Penyiaran Islam, VVol.1, No.4, 2024, him. 198-206.

12 https://ar.m.wikipedia.org Opcit
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©
Tsebagai generasi pengganti, meneruskan apa yang telah dibangun oleh orang

tuanya. Maka selayaknya anak dididik dengan sebaik mungkin.*?

12.) e

Dalam al-Qur’an kata ibn disebutkan sebanyak 68 kali, ayat al-Qur’an

—yang menjelaskan tentang pendidikan anak terdapat dalam surat Lugman (31):

>1|1<Lu eyd

13. Kata ibn dalam ayat ini merujuk kepada anak laki-laki dan tidak ada

= N -
ch)dlsebutkan mengenai usia anak tersebut.”* Namun dalam ayat ini maksudnya

c
iadalah anak mulai memahami perintah agama, tetapi masih dalam bimbingan

jeb)
—rorang tua. Ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan tauhid harus dimulai sejak

gdini dengan cara yang lembut dan penuh kasih sayang.

Surah Lugman ayat 13 ini menjelaskan bahwa Lugman memberikan
nasinat kepada anaknya tentang ke-Esaan Allah dan larangan
mempersekutukan Allah.* Pada usia ini, pendidikan yang diberikan kepada
anak yaitu menanamkan dalam diri anak dengan baik akidahnya. Dimana
orang tua mengajarkan anak untuk tidak berbuat syirik atau menyekutukan

;U.?Allah. Hal ini menunjukkan pentingnya dalam pembentukan karakter dan

o | . -
~keimanan anak dalam islam dengan memberikan pemahaman tentang ke-

wn

&

= Esaan Allah.

o]

g Dalam al-Qur’an, kata thifl dijelaskan sebanyak 3 kali. Dan ayat yang
Emenjelaskan tentang pendidikan anak terdapat di dalam surah an-Nur ayat 31

3|30 318

3 Asrul, Perlindungan Anak Perspektif Al-Qur’an Tafsir Tematik Term Anak dalam Al-
Qur’an, (J(ogyakarta: SUKA Press, 2022), him.34
Ibid
® Achmad Fawaid dan Rif'ah Hasanah, Pendekatan Parenting Berbasis Al-Qur’an:
Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Komunikasi Orang Tua Dan Anak Usia Madrasah Ibtidaiyah
Dalam Qs Lugman Ayat 13-19, Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.6, No.3, 2022, him.
962

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
mIdan ayat 59. Dalam kata thifl menjelaskan bahwa anak belum mencapai usia

-
baligh, yang biasanya berkisar 9-13 tahun untuk anak perempuan.®

1D

Dalam al-Qur’an surat An-Nur ayat 31 memerintahkan kepada kaum

1w eyd

muslim untuk menjaga pandangan, memelihara kehormatan, dan menutup

urat. Dimana ayat ini berfokus pada etika dan adab dalam berpakaian dan

10

zberprilaku, terutama batasan antara laki-laki dan perempuan. Pada usia ini

ng

ianak dianggap belum memahami dan merasakan ketertarikan seperti orang
jeb)
sdewasa. Oleh sebab itu, perlunya memberikan pendidikan yang relevan dalam

gusia ini (belum mencapai usia baligh) dimulai dengan batasan pergaulan

antara laki-laki dan perempuan, juga permasalahan aurat yang sedikit lebih
longgar dibandingkan dengan orang dewasa atau yang sudah baligh.*’

Kemudian al-Qur’an menyebutkan anak dalam kata shabiy. Dalam

kamus Munawwir Arab-Indonesia menjelaskan bahwa shabiy berarti anak laki-

laki. Dan menurut kamus Al-Maany kata shabiy berarti anak laki-laki, anak

?wda, anak kecil, kanak-kanak.'® Dalam al-Qur’an menyebut kata shabiy

o
E-nsebanyak 2 kali. Terdapat di dalam Qur’an surah Maryam (19): 12 dan ayat 29.

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan Yahya untuk mempelajari

ug drwej

itab suci di usia dini, yaitu berkisaran 0-5 tahun usia antara bayi hingga awal

asa kanak-kanak. Istilah shabiy ini mengindikasikan bahwa Nabi Yahya

ISIJAT

<nulai menerima hikmah dari Allah SWT di usia yang sangat muda. Masa ini

(0]

%h periode awal perkembangan akhlak dan intelektual, menunjukkan bahwa
e

aely

1 Rahma Syifa Armalinda, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Pergaulan Muslimah

Dari QS. An-Nur Ayat 31, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2022, him. 387-94.

Ie

7 1bid
18 Kamus Al-Maany,......
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©
ﬁsia kanak-kanak adalah waktu yang paling tepat untuk mulai menanamkan

-
cilai-nilai dan pendidikan yang baik.*® Hal ini lah yang harus diperhatikan
o

oorang tua, agar bias mendidik anak sejak dini agar mereka tumbuh dengan

iarakter yang kuat dan dekat dengan nilai-nilai agama sejak dini.

Al-Qur‘an menyebutkan kata ghulam sebanyak 12 kali. Makna ghulam

NIN X

Jmeruj k pada anak laki-laki yang berusia sekitar 7 hingga 14 tahun. Pada surah

c

%s-Saffat ayat 101 bermakna bahwa Allah SWT mengabulkan doa nabi
Q;iJi()rahim as dengan mengaruniakan Ismail, seorang anak laki-laki yang
%enyabar dan berakhlakul karimah.®® Ayat ini menggambarkan bahwa
pandangan al-Qur‘an tentang keberhasilan dalam pendidikan anak tidak hanya
diukur dari keberadaan anak, tetapi juga dari karakter dan adabnya.

Dengan demikian, pemaknaan anak dalam al-Qur’an mengandung
aspek yang mencerminkan kompleksitas peran anak dalam keluarga dan
masyarakat. Melalui tinjauan leksikal kita bisa memahami bahwa al-Qur’an
=r%E%enggunakan beberapa istilah untuk menggambarkan anak, dengan makna
gang berbeda sesuai tahap kehidupan dan karakteristik sosial. Sedangkan dari
ginjauan kontekstual menyoroti bahwa anak dalam al-Qur’an adalah anugerah,

o]
gmanah, ujian, dan generasi penerus yang semuanya memerlukan tanggung

anab besar dari orang tua.

1S jo A318

19 Bustanul Karim, Konsep Parenting Dalam Al-Qur’an (Studi Tematik Ayat-Ayat Relasi
Anak Dan Orang Tua Dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaili, (Institut PTIQ Jakarta,
2024).
= Meilinda Ekawati, Azkiy Silva Setti, dan Siti Triani Amelia Mulyati, Fase
Petkembangan Anak Sekolah Dasar Dan Pembinaannya Dalam Perspektif Islam, Jurnal
PeRAdidikan Islam, Vol.1, No.4, 2024, him. 14
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B

Melalui pendekatan ini, diharapkan pemaknaan anak dalam perspektif

ABH @

al-Qur’an tidak hanya menjadi teori, tetapi juga dapat diterapkan dalam

1D

gkehidupan sehari-hari, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung

?perkembangan optimal bagi anak-anak sebagai aset berharga untuk masa

Zdepan umat Islam. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
Epara orang tua, dan masyarakat dalam membentuk generasi yang bukan saja

w
gpintar secara intelektual, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral dan spiritual

L
Yyang tinggi.
py)

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam

nei

memperkaya pemahaman tentang pendidikan anak menurut Al-Qur'an, serta
memberikan rekomendasi yang relevan bagi orang tua, pendidik, dan
masyarakat dalam menjalankan amanah pendidikan anak. Dengan pendekatan
yang berbasis pada prinsip-prinsip Al-Qur’an, diharapkan pendidikan anak
dapat lebih komprehensif, menyeimbangkan antara pencapaian akademik,
moral, dan spiritual, serta dapat mempersiapkan anak-anak menjadi generasi

7
é:yang berkualitas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi berbagai tantangan

2

@global yang semakin kompleks.

Permasalahan

Jrure

ATU )

1. ldentifikasi Masalah
Adapun penelitian yang penulis lakukan ini dapat diidentifikasikan
permasalahannya yaitu sebagai berikut:
a. Kurangnya pemahaman tentang anak dalam perspektif al-Qur’an.
b. Minimnya kajian yang mengintegrasikan perspektif leksikal dan

kontekstual.
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c. Kurangnya kajian tentang kaitan pemaknaan anak dengan metode
pendidikan anak dalam Islam.

d. Tantangan dalam penerapan nilai al-Qur’an dalam pendidikan anak
masa Kini.

Pengaruh budaya dan globalisasi terhadap pemahaman pendidikan
anak.

f.  Minimnya panduan praktis berbasis al-Qur’an untuk pendidikan anak.

Penegasan Istilah

neiy ejysng Nin ! lw eydio yeHq o

a. Anak
Anak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai
banyak arti. Anak mengandung arti keturunan yang kedua. Istilah anak
secara umum bisa digunakan untuk menyebut keturunan kedua dari
manusia, hewan, tumbuhan dan benda.?* Menurut UU Peradilan Anak,
diartikan sebagai individu yang terlibat dalam kasus ketidakpatuhan
hukum yang yang telah mencapai usia 8 (delapan) tahun tetapi belum
mencapai usia 18 (delapan belas) tahun, dan belum menikah (Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak, 1997).%
b. Leksikal
Makna leksikal mencakup kesamaan makna, kebalikan makna,
ketercakupan makna dan keberlainan makna. Kesamaan makna atau

sinonimi menyangkut masalah seberapa besar kesamaan makna yang

J[NS JO AJISIdATU) DTWR[S] d}e)S

2l Otong Rosadi, Pengaturan Anak Di Indonesia Hak Anak Perlindungan Anak dan
Sistem Peradilan Pidana Anak, Cet ke-1 (Penerbit Visigraf bekerjasama dengan LPPM
Universitas Ekasakti, 2021), him.37

%2 Nurhasanah, Kedudukan Anak dalam Al-Qur’an Serta Implikasinya dalam Pendidikan
Islam, Jurnal IImiah Pendidikan Agama Islam, VVo.1, No. 2 Juni-Desember 2023, him.61
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terdapat antara dua kata atau lebih. Kebalikan makna. Kebalikan
makna yang memiliki arti sama atau mirip. Ketercakupan makna
memiliki arti lebih terbatas, yang lebih umum, dan keberlainan makna
memiliki bentuk yang sama tetapi memiliki arti yang berbeda.?®
Kontekstual

Makna kontekstual muncul sebagai hubungan antara ujaran dan
situasi pada waktu ujaran dipakai. Jadi, makna kontekstual adalah
makna leksem atau kata yang berada dalam konteks. Jadi, makna
konteks ini juga dapat berkenaan dengan situasinya yaitu tempat,
waktu dan lingkungan penggunaan leksem tersebut.?*
Pendidikan Anak

Pendidikan berarti proses pengubahan sikap dan tata laku
seseoranng atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, dan cara
mendidik.?® Pendidikan anak adalah pendidikan terhadap anak
berbasiskan ajaran-ajaran, nilai-nilai dan norma-norma kehidupan ideal
yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis. Jika dikaitkan dengan Islam
adalah segala usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu

anak didik agar anak hidup sesuai dengan ajaran Islam.?®

5|30 Aj1sIaATU) dTUTRS] d)B}S
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% Fince Leny Sambeka, Buku Referensi Semantik Leksikal dan Pembelajarannya,
(Malang: Madza Media, 2022), him.2

# Fitri Amalia, Astri Widyatuli Anggraeni, Semantik Konsep dan Contoh Analisis,
(Malang: MADANI, 2017), him. 67-68

% Rahmat Hidayat, Abdillah, Ilmu Pendidikan....., hlm. 23

% Rahmi, Fahmi Reza, Syaflin Halim, Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam, Hukum
Keluarga iSlam, dan Hukum, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2023), him.51
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e. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah proses pembinaan dan pengembangan
potensi manusia secara menyeluruh (jasmani, akal, dan rohani) yang
berlandaskan ajaran Islam dan bertujuan untuk membentuk
kepribadian muslim sejati. Pendidikan ini tidak hanya menekankan
aspek intelektual, tetapi juga spiritual, moral, dan sosial, dengan
orientasi utama untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.*’

3. Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah dan fokus, penulis membatasi
permasalahan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini akan mengkaji kata
anak dalam al-Qur’an dan penulis mengambil sinonimnya dengan kata
walad, ibn, thifl, shabiy, dan ghulam secara leksikal dan kontekstual.

Dalam kata walad dijelaskan di dalam surat Al-Bagarah: 233, kata
ibn di dalam surat Lugman: 13, kata thifl dalam surat An-Nur ayat 31 dan
59, kata shabiy dalam surat Maryam ayat 12 dan 29, dan kata ghulam
dalam surat as-Saffat ayat 101.

Kemudian, penulis akan membahas makna kontekstual ayat-ayat
yang menyebutkan anak dengan memperhatikan latar sosial dan budaya
pada masa turunnya ayat. Dan akan menitikberatkan pada pemahaman

konsep anak dalam al-Qur’an dari perspektif tafsir klasik dan modern,

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S
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seperti tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, tafsir at-Tahrir wa Tanwir
karya Ibnu ‘Asyur, dan tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili.

Rumusan Masalah

a. Bagaimana konsep istilah anak dalam al-Qur’an tinjauan leksikal dan
kontekstual?
b. Bagaimana korelasi istilah anak dalam al-Qur’an dengan metode

pendidikan Islam?

CgaTujuan dan Kegunaan Penelitian

ne

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDIWER[S] 3}€)S

N

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan dan batasan masalah sebelumnya
maka tujuan dari penelitian ini adalah menjawab berbagai permasalahan
berikut;
a. untuk mengetahui bagaimana konsep istilah anak dalam al-Qur’an
tinjauan leksikal dan kontekstual.
b. untuk mengetahui bagaimana korelasi istilah anak dalam al-Qur’an
dengan metode pendidikan Islam.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dengan menyumbangkan kajian dalam bidang ilmu al-Qur’an
dan tafsir, khususnya dalam memahami pemaknaan anak dari tinjauan
leksikal dan kontekstual. Dan juga memberikan dasar teori yang kuat
untuk menjelaskan hubungan antara pemaknaan anak dalam al-Qur’an

dan prinsipnya dalam pendidikan islam.
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Manfaat Praktis

Memberikan panduan kepada masyarakat terutama kepada
orang tua dan pendidik untuk memahami konsep anak, membantu para
pendidik Islam menyusun strategi lembaga pendidikan Islam dalam
merumuskan pendidikan berdasarkan ajaran al-Qur’an, dan menjadi
referensi bagi lembaga pendidikan Islam dalam membentuk kurikulum

berbasis nilai-nilai al-Qur’an terkait anak dan pendidikan.

Dg,Sistematika Penulisan

c

Penelitian yang baik ialah penelitian yang ditulis dengan sistematis

guna mempermudah dalam memahami pembahasan. Dalam penelitian ini

dibagi menjadi lima bab, dan setiap bab memiliki rincian bahasan sebagai

berikut:

BAB I:

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Pendahuluan yang berisi bahasan-bahasan pengantar dalam
penelitian yang diawali dengan latar belakang penelitian, sehingga
perlu untuk dilakukan. Selanjutnya mengidentifikasi masalah-
masalah yang ada pada latar belakang penelitian yang kemudian
dibatasi agar penelitian terfokus kepada suatu pembahasan serta
dirumuskan permasalahan mana saja yang akan dibahas pada
penelitian ini. Kemudian memaparkan tujuan dan manfaat dari
penelitian ini dan terakhir penjelasan singkat tentang sistematika

penulisan penelitian ini.
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Pemaparan kerangka teoritis, yang diawali dengan pemaparan
landasan teori dan tinjauan kepustakaan yang relevan dengan
pembahasan penelitian. Dalam bab ini, penulis memaparkan
bahasan terkait pengertian Anak, leksikal dan kontekstual, manfaat
dan tujuan, serta konsep pendidikan anak dalam al-Qur’an.

Berisi penjelasan metode penelitian yang digunakan. Yaitu
penjelasan terkait jenis penelitian, sumber data primer dan
sekunder dalam penelitian, teknik dalam pengumpulan data terkait
bahasan serta teknik analisis yang digunakan dalam pengolahan

data.

BAB 1V: Memaparkan pembahasan dan hasil penelitan. Pada bab ini akan

(] dTwe[s| 3je3s

A3rsIaATUu

BAB V:

neny wisey jrredAg uejng jo

dipaparkan pembahasan yang menjadi jawaban rumusan masalah.
Penulis akan menafsirkan beberapa ayat tentang anak yang sudah
dipilih dan dicantumkan dalam batasan masalah, lalu
mengaplikasikan serta menganalisis ayat tersebut dengan tinjauan
leksikal dan kontekstual. Hal ini diperoleh pemaknaan anak dalam
al-Qur’an yang memiliki dimensi leksikal dan kontekstual, dan
korelasi makna kata anak dalam al-Qur’an terhadap pendidikan
Islam.

Merupakan bab penutup. Yang berisi hasil kesimpulan dan saran
berdasarkan pemaparan permasalahan pada penelitian yang telah

dilakukan.
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-
o LANDASAN TEORI
=
AgLandasan Teoritis
=
—1. Anak
=
— a. Pengertian Anak
i Anak adalah individu yang berada dalam tahap awal kehidupan
c
& manusia, yang masih dalam proses perkembangan fisik, mental,
jeb)
o emosional, dan sosial.®® Secara umum, anak adalah seseorang yang
QD
c belum mencapai usia dewasa, dan karena itu membutuhkan

J[NS JO AJISIdATU) DTWR[S] d}e)S

perlindungan, pendidikan, serta bimbingan dari orang dewasa agar
dapat berkembang dengan baik. Pengertian anak dapat dilihat dari
berbagai perspektif, yaitu biologis, psikologis, sosial, hukum, dan
agama, yang masing-masing memiliki penekanan yang berbeda namun
tetap saling terkait.?

Secara biologis, anak merujuk pada individu yang masih dalam
tahap perkembangan tubuh dan organ-organ tubuhnya. Pada usia anak,
tubuh masih berkembang pesat, mulai dari pertumbuhan fisik seperti
tinggi badan, perkembangan otak, hingga kematangan organ-organ

tubuh.*

% Maryam Jambak, Anak Usia Dini Tumbuh Kembang Menurut Perkembangan dan

Alqur’an Psikologi, Jurnal Pendidikan Islam, Vol.6, No.1, 2024, him. 30-38.

9 M Husni, A dan Randi, Inovasi Global, 2024, him. 543-51.
% Annafi, Nurul, dkk, Perkembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini (Child Physical and

Motoric Development) Tahta Media Group.
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Dari sisi psikologis, anak adalah individu yang sedang berada

dalam tahap perkembangan mental dan emosional.*

Tahap
perkembangan anak sangat sangat penting karena menjadi fondasi bagi
pembentukan kepribadian, pola pikir, serta hubungan sosial mereka di
masa depan.

Secara sosial, anak adalah anggota masyarakat yang
membutuhkan perlindungan dan bimbingan dari orang dewasa. Pada
masa kanak-kanak, anak sedang belajar peran sosial mereka dalam
keluarga dan masyarakat. Mereka mengembangkan keterampilan
sosial, seperti berbagi, berkomunikasi, bekerja sama, dan
menyelesaikan konflik. Anak juga mulai memahami norma-norma
sosial yang berlaku di lingkungan sekitar mereka. Orang tua dan
masyarakat memiliki tanggung jawab untuk memberikan lingkungan
yang aman, penuh kasih sayang, dan mendukung perkembangan sosial
anak.*?

Dari perspektif hukum, anak didefinisikan sebagai individu
yang belum mencapai usia dewasa, yaitu di bawah usia 18 tahun,
meskipun di beberapa negara, usia dewasa bisa lebih tinggi tergantung
pada peraturan hukum yang berlaku. Hukum melindungi anak-anak

dengan memberikan hak-hak khusus, termasuk hak untuk mendapatkan

pendidikan, perlindungan dari kekerasan atau eksploitasi, hak atas

xej[ng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}e)S
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1 Ali Safaat, Perkembangan Kejiwaan Pada Anak Dalam Konteks Psikologi Dakwah,
Jurnal Al-Ifkar, Vol.13, No,1, 2020, him. 126.

%2 N H Amriyadi, U N Kholifah, dkk, Perkembangan Sosial Emosional Pada Anak Usia
Dini, Agustus, 2024
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kesehatan, serta hak untuk hidup dalam lingkungan yang aman dan
penuh kasih sayang. Anak dianggap sebagai individu yang
membutuhkan perhatian dan perlindungan khusus dari orang tua,
negara, dan masyarakat.*®

Anak dari segi agama, Pertama, anak dianggap sebagai karunia
atau pemberian dari Allah yang harus disyukuri. Allah SWT

berfirman:

20 5 e -0 wos & L s1wl§ . Toe - SAEE: . B FYN 1
Llsi el die Ha Galiall Euall 5 Tl 3 pal) 45 ) ¢ 5l 5 JUll

(87 1Sl Sl 3iA5
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi

amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di

sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan i

Kedua, Anak dalam Al-Qur'an juga dipandang sebagai ujian

bagi orang tua.*®

paxi oy MRSl oS BAE 1Sl Sseal e O e Gl L

(V& 1058l 35 Seae dlll OB 1974355 \shilals
“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi
serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”.36
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¥ Imam Haryanto, Konsep Perlindungan Hukum Bagi Anak Turut Serta Dalam
Melakukan Tindak Pidana Berdasarkan Hukum Positif Indonesia, Vol.2, No.3, 2024, him 178-87.

*Q.S. Al-Kahfi: 46

% Maria Gabriela Tires, Sugijanti Supit, Nancy Polak, Peran Orang Tua Dalam
Pembentukan Spiritualitas Anak, Jurnal Teologi, VVol.5, No.1, April, 2024, him. 56-64.

% Q.S. At-Taghabun: 14
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Ketiga, Anak juga dipandang sebagai amanah yang harus dijaga
dan dididik dengan penuh tanggung jawab, bermanfaat bagi

masyarakat.*” Allah SWT berfirman:

L3154

(YA :JaYl) [gke 531 e &l 55458 0515 o0 2T Tl ke 5

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah
sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang
besar”.*®

Keempat, Dalam Al-Qur'an, pendidikan anak sangat ditekankan,
terutama dalam hal moral, akhlak, dan keimanan.*®

Hak dan Kedudukan Anak dalam al-Qur’an

Kedudukannya sebagai seorang anak tentunya memerlukan
perlindungan hak-haknya. Dalam memenuhi hak-haknya, seorang anak
membutuhkan orang lain, khususnya orang tua yang memegang peran
penting dalam memenuhi hak-hak anak tersebut diantaranya:

1) Nasab, vyaitu sebagali pondasi yang kuat bagi keluarga,
menghubungkan antar anggota keluarga dengan ikatan pertalian
darah. Dan sebagai seorang anak memiliki hak nasab dari ayahnya
yang kemudian hadirnya hak-hak lain yang terpaut dikarenakan
adanya ikatan nasab tersebut.

2) Radha’, yaitu terdapat empat topik yang dibahas, yaitu kewajiban

menyusui bagi ibu, upah menyusui, prioritas ibu kandung

¥ Aina Mardliyah, Hoirul Anam, dan Imam Mutagin, Perspektif Pendidikan Anak

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Menurut Syaikh Muhammad Syakir Dan Relavansinya Dalam Pendidikan Islam Modern Di Era
Society 5 . 0, Vol.8, No.3, 2024, him 437-54.

® Q.S. Al-Anfal: 28

%9 Maria Gabriela....... Lihat surah Lugman: 13-19.
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dibandingkan wanita lain dalam menyusui, serta wanita yang
bekerja sebagai penyusui bayi orang lain dengan menerima upah,
beserta besaran upah yang diterima. Dalam hal ini, para fugaha'
sepakat bahwa menyusui anak adalah kewajiban bagi ibu, karena
hal tersebut akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah, baik
ketika wanita tersebut masih menjadi istri dari ayah bayi, maupun
setelah bercerai dan selesai menjalani masa iddah.*

Hadhanah, berasal dari kata al-hidhnu yang berarti di samping atau
merangkul ke samping. Syarat-syarat hadhanah merujuk pada
pemeliharaan anak oleh orang yang berhak untuk merawatnya, atau
juga dapat diartikan sebagai penjagaan terhadap seseorang yang
tidak mampu mengurus kebutuhannya sendiri, seperti anak-anak
atau orang dewasa yang sedang mengalami gangguan jiwa. Para
ulama sepakat bahwa masa hadhanah dimulai sejak kelahiran anak
hingga mencapai usia mumayyiz.

Perwalian, terbagi menjadi dua yaitu perwalian atas diri seseorang,
adalah mengatur urusan orang yang kurang ahliyyatul ada 'nya baik
menjaga, merawat mendidik, menikahkan dan lain sebagainya. dan
kedua yaitu perwalian atas harta benda, adalah mengatur harta
benda seseorang yang kurang ahliyyatul ada’nya, baik dalam

perdagangan, sewa, gadai atau yang lainnya.

0
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“0 Dina Fadhila, Keluarga Di Era Milenial: Membahas Hak Pengasuhan Anak Dalam Al-
n, Jurnal Hukum Islam, Vol.01, No. 01, 2024, him. 18-44.
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5) Nafkah, Kata nafkah berasal dari infaq, yang berarti mengeluarkan,
dan kata ini hanya digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan
kebaikan. Bentuk jamaknya, nafagaat, secara harfiah merujuk pada
segala sesuatu yang dikeluarkan atau diinfakkan oleh seseorang
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.*

c. Proses Perkembangan pada Anak
Pada usia anak, kemampuan kognitif, emosional, dan sosial
sedang berkembang. Pemikiran anak-anak cenderung konkret dan
terbatas pada pengalaman langsung, meskipun mereka mulai
mengembangkan kemampuan berpikir abstrak pada usia remaja.

Proses perkembangan psikologis anak mencakup:

1) Perkembangan Fisik-Motorik: Pertumbuhan fisik anak bervariasi,
namun pada usia dini, pertumbuhan tinggi dan berat badan relatif
seimbang. Anak usia 3 tahun menunjukkan gerakan sederhana,
sementara pada usia 4 tahun, mereka mulai mengambil risiko seperti
naik turun tangga dengan percaya diri. Pada usia 5 tahun, anak lebih
percaya diri dan aktif dalam bermain serta bersaing dengan teman
sebayanya.

2) Perkembangan Kognitif: Perkembangan kognitif dimulai sejak lahir,
dengan campur tangan sel-sel otak setelah usia 5 bulan. Dua teori
utama adalah teori pembelajaran dan teori perkembangan kognitif,

dengan tahapan perkembangan yang mencakup sensori motorik, pra

IeAg uejrng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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operasional, konkrit operasional, dan formal operasional. Pada anak
usia dini, fokus utama pada tahap sensori motorik dan pra
operasional.

3) Perkembangan Sosio-Emosional:  Anak memiliki tiga tipe
temperamen, yang melibatkan tingkat kemudahan pengaturan,
kesulitan pengaturan, dan kebutuhan pemanasan lama. Kepribadian
dan kemampuan empati anak dipengaruhi oleh kombinasi bawaan
dan pola asuh saat masih anak-anak. Perkembangan emosional yang
kuat terjadi pada usia 2,5 sampai 6 tahun, termasuk ledakan amarah,
ketakutan, iri hati, dan cemburu.

4) Perkembangan Bahasa: Kemampuan berbahasa mulai sejak dini,
dengan anak mengoceh seperti orang dewasa pada usia 5 bulan.
Pada usia 1 tahun, anak sudah dapat menyebutkan satu kata, dan
pada usia 18-24 bulan, mereka mengalami percepatan dalam
memproduksi kalimat dua atau tiga kata.*?

Penting bagi orang tua dan pendidik untuk memahami tahap
perkembangan psikologis anak agar dapat memberikan dukungan yang
sesuai, baik dari sisi emosional maupun intelektual.

Anak memiliki peran penting dalam masyarakat, baik sebagai
individu yang sedang tumbuh dan berkembang, maupun sebagai calon
penerus generasi. Dalam konteks ini, anak adalah investasi masa depan

yang diharapkan dapat berkontribusi positif pada kemajuan peradaban.

Ag uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S
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Fauziah Nasution, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini Edisi Pertama,

(Yogyakarta: Gava Media, 2024), 117-26.
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Oleh karena itu, pendidikan anak sangat penting, tidak hanya dalam
aspek akademik, tetapi juga dalam aspek moral, sosial, dan spiritual.
Anak juga memiliki peran dalam pembentukan identitas budaya
dan sosial. Melalui pendidikan, mereka belajar tentang sejarah, nilai-
nilai budaya, dan norma yang berlaku di masyarakat. Masyarakat juga
harus memberikan lingkungan yang mendukung perkembangan
mereka, baik dalam keluarga, sekolah, maupun lingkungan sosial
lainnya.
Pemaknaan Sinonimitas Kata Anak
1) Walad
Kata walad secara harfiah berarti "anak" atau "keturunan™
dan digunakan dalam konteks yang sangat umum.*®* Dalam Al-
Qur'an, walad sering merujuk pada anak atau sebagai keturunan
dari orang tua. Terkadang, kata ini juga digunakan untuk menyebut
anak-anak dalam arti spiritual atau dalam kaitannya dengan
pengasuhan.
2) 1bn
Ibn dalam bahasa Arab secara harfiah berarti "anak laki-
laki" atau "putra." Kata ini lebih merujuk pada hubungan
kekerabatan dari sisi ayah dan sering digunakan untuk menyebut

anak laki-laki secara langsung.** Dalam beberapa konteks, ibn juga

** Ali Abubakar, Integrasi Tradisi Dan Penafsiran Al-Quran Serta Perubahan Hukum:
Kajian Sosiologi Hukum, Jurnal limu Sosial Dan llmu Politik Malikussaleh, Vol.4, No.1, 2023,

him. 162.

“ Kamus Almaany.
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digunakan untuk menegaskan silsilah atau garis keturunan, seperti
dalam penyebutan nama seseorang (misalnya, "lbn Sina" yang

berarti "putra Sina").

&  Google Chrome isn't your default browser (R LA
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LY Sua  AbAnbivas) Verse | 26 &) page 24 &Y s |17
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Gambarll 1 Hasil pencarian kata ¢! dalam al-Qur’an berikut
frekuensi kemunculan dan posisinya dalam surah dan
ayat tertentu.

3) Thifl

Kata thifl dalam bahasa arab berarti anak. Dalam konteks
ini, thifl merujuk pada seseorang yang masih kecil, biasanya
digunakan untuk anak-anak, terutama yang masih usia balita.
Demikian kata pakar linguistik Abul Husain Ahmad lbn Faris
dalam Mu’jam Mugqayis al-Lughah, anak disebutkan thifl karena
anak itu baru memulai tumbuh kembang, dan dia masih
memerlukan pendampingan lebih dari orang tuanya atau

pendidiknya melalui parenting (pola asuh).
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& Google Chrome isn't your default browser (LGN LS
Repeat Settings Reciter  Alusari B options Tafsir Jab ‘Search
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3
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Gambar 1.2 Hasil pencarian kata dJik dalam al-Qur’an berikut
frekuensi kemunculan dan posisinya dalam surah
dan ayat tertentu

Shabiy

Shabiy berarti anak yang masih muda atau kanak-kanak.

Kata ini mengacu pada anak-anak dalam usia dini atau mereka

yang belum mencapai usia dewasa, dengan penekanan pada kondisi

fisik dan mental yang masih dalam tahap pertumbuhan dan
perkembangan.*® Dalam beberapa konteks, shabiy sering

digunakan untuk menggambarkan anak yang masih dalam

pengasuhan atau yang belum memiliki akal yang sempurna.

“ Ali Nurdin, MANUSIA DALAM AL-QUR ’ AN : SEBUAH KAJIAN TENTANG FASE

KEHIDUPAN

INDIVIDU DALAM MENGHADAPI DINAMIKA PERKEMBANGAN UMAT

Penelitian Kualitatif Dengan Pendekatan Deskriptif , Yaitu Mendeskripsikan Hasil, Mumtaz,
Vol.5, No.01, 2021, him. 133-56.
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Gambar 1.3 Hasil pencarian kata L= dalam al-Qur’an berikut
frekuensi kemunculan dan posisinya dalam surah
dan ayat tertentu

Ghulam

Ghulam berarti anak laki-laki atau kaum muda atau anak
muda.*® Jadi, ghulam adalah anak laki-laki yang sudah

menunjukkan tanda-tanda kedewasaan, namun belum mencapai

usia dewasa penuh.*’

&  Google Chrome isn't your default browser (YIS
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< e pWy 3555 U 215 UIJ6 ALl - verse
1] 53
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Gambar I1.4 Hasil pencarian kata 3¢ dalam al-Qur’an berikut
frekuensi kemunculan dan posisinya dalam surah
dan ayat tertentu
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Kata walad disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 43 kali,
dan kata ibn sebanyak 68 kali, kata thifl disebutkan sebanyak 4
kali, kata shabiy disebutkan sebanyak 2 kali, dan ghulam
disebutkan sebanyak 12 kali dalam al-Qur’an yang dijabarkan

sebagai berikut:

NO 43 kali disebutkan dalam kata s

1 |(2:116:)A) waladan WU all =0 15l

2 | (2:233:YV) biwaladiha

3 | (3:47:°Y) waladun 53 J 0SS BT & SJ6
4 | (4:11:VA) waladun FEUNLRIIE Y

5 | (4:12:v%) waladun

6 | (4:75:40) walwildaani

7 | (4:98:94) walwildaani > Ogrplaiin

8 | (4:127:98) alwildaani SIUGN Gpe Cpinlate s

9 | (4:171:105) waladun
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Leksikal

a. Pengertian Leksikal

Makna leksikal adalah arti dasar dari sebuah kata dalam bahasa,
yang belum dipengaruhi oleh perubahan konotasi atau asosiasi
gramatikal yang berasal dari pandangan lain.*® Istilah “leksikal"
berasal dari kata "lexicon" yang berarti kamus, sehingga makna
leksikal sering dipahami sebagai makna yang tercantum dalam kamus.
Perdebatan mengenai definisi makna leksikal sering dijelaskan secara
rinci dalam buku Micro Linguistik (studi bahasa internal dan
penerapannya) karya Yusri, Mantasiah, yang menjelaskan bahwa
makna leksikal adalah makna yang sesungguhnya, yang dapat
ditemukan dalam kamus. Kamus menyajikan arti leksikal dari suatu
kata, dan makna leksikal juga mencakup asosiasi kata seperti sinonim,
homonim, idiom, meronim, dan lainnya. Oleh karena itu, makna
leksikal tidak hanya merujuk pada makna denotatif (makna literal
tanpa kiasan, idiom, atau makna tambahan).49

Leksikal merupakan ilmu tentang makna yang menekankan
pembahasan pada sistem makna. Makna yang dimaksud adalah konsep

atau fitur pada kata tanpa melihat konteks penggunaannya. Leksikal

Iefg uej[ng Jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S

nery wisey

* bid
* Laurensia Elya Puspita, Ratini



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

39

memusatkan perhatian pada kamus, karena kamus memuat makna
yang dimiliki oleh kata itu sendiri, tanpa melihat konteks
pemakaiannya.”® Makna leksikal adalah arti kata dalam bentuk yang
paling dasar dan umum, yang diterima secara luas oleh penutur
bahasa.”*

Jadi, makna leksikal memperhatikan makna itu sendiri sesuai
dengan konsep yang melekat pada kata. Sebagai contoh, dalam KBBI,
makna tiap kata diuraikan satu persatu sesuai dengan konsep kata yang

dimaksud.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

b. Karakteristik Makna Leksikal
1) Baku dan tetap: Makna leksikal tidak berubah, meskipun kata
tersebut digunakan dalam berbagai kalimat.
2) Definisi kamus: Ini adalah makna yang umumnya tercatat dalam
kamus atau referensi resmi bahasa.
3) Bersifat universal: Semua orang yang menggunakan bahasa yang
sama akan memiliki pemahaman yang serupa mengenai makna

leksikal suatu kata.>?

[0 AJISIdATU) DTWE[S] d)e)S

Fitri Amilia, Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik Konsep dan Contoh Analisis,
(Malang: MADANI, 2019), him.63

*David Darwin, Miftahulkhairah Anwar, dan Misbahul Munir, Paradigma
Strukturalisme Bahasa: Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Dan Semantik, Jurnal Ilmiah
SEMANTIKA, Vol.2.N0.02, 2021, him. 28-40.

52 Indri Wulandari Sukoco, Elis Yunita, dan Dase Erwin Juansah, Analisis Makna
Leksikal, Sinonim, Dan Antonim Pada Teks Laporan Hasil Pengamatan Di Buku ESPS Bahasa
Indonesia Untuk Kelas VI Di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol.8, No.1 2024, him. 10-26.
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Kontekstual

a. Pengertian Kontekstual

Pendekatan linguistic modern telah muncul pada abad ke-20
melalui pengaruh linguistik structural oleh Ferdinand de Saussure dan
teori pragmatic. Michael Halliday (teori linguistik sistematik
fungsional) menekankan pentingnya konteks dalam memahami makna
bahasa. Pendekatan kontekstual yang dimaksud disini adalah
pendekatan yang mencoba menafsirkan al-Qur’an berdasarkan
pertimbangan analisis bahas, latar belakang sejarah, sosiologi, dan
antropologi yang berlaku dalam kehidupan masyarakat Arab pra-Islam
dan selama proses wahyu al-Qur’an berlangsung. Selanjutnya,
penggalian prinsi-prinsip moral yang terkandung dalam berbagai
pendekatan. Secara subtansial, pendekatan kontekstual ini berkaitan
dengan pendekatan hermaunetika, yang merupakan bagian di antara
pendekatan penafsiran teks yang berasal dari kajian bahasa, sejarah,
sosiologi ataupun filosofis.>®

Makna kontekstual adalah makna kata yang ditentukan oleh
konteks kalimat atau situasi di mana kata tersebut digunakan. Makna
kontekstual sering kali lebih fleksibel dan bisa berbeda dengan makna
leksikalnya, karena kata tersebut bisa diartikan secara figuratif,

metaforis, atau sesuai dengan situasi yang lebih luas.>

% M Solahudin, Pendekatan Tekstual Dan Kontekstual Dalam Penafsiran Alqura’n,

Jurnal Studi llmu Al- Qur’an Dan Tafsir, Vol.1, No.2 2016, him.115-30

* Muhammad Irwan, Makna Kontekstual Dialog Kisah Nabi Yusuf As Dalam Al-Qur’an,

Jurnal Al-lbrah, September 2021, him. 83-107.
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b. Karakteristik Makna Kontekstual
1) Bergantung pada konteks: Makna kontekstual sangat bergantung
pada kalimat, situasi, atau bahkan percakapan di sekitar kata
tersebut.
2) Fleksibel dan dapat berubah: Makna kata bisa berbeda tergantung
pada penggunaannya dalam konteks tertentu.

3) Mengandung makna lebih luas atau figuratif: Kadang, kata yang

digunakan memiliki arti yang lebih dalam atau bersifat simbolis,

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

tergantung pada bagaimana kata tersebut digunakan dalam kalimat.

4. Metode Leksikal dan Kontekstual

Aspek

Metode Leksikal

Metode Kontekstual

Fokus

Arti kata secara
independen tanpa
mempertimbangkan

kalimat atau situasi.

Hubungan kata dengan
elemen lain dalam

kalimat atu situasi.

Sumber rujukan

Kamus, leksikon, atau arti

etimologis kata.

Situasi komunikasi,
teks, dan hubungan

antar kata dalam

kalimat.
Aplikasi Cocok untuk studi Cocok untuk
leksikografi, terjemahan interpretasi teks,
literal, atau belajar analisis sastra, dan
kosakata. komunikasi pragmatis.
Kelebihan Memberikan makna dasar Menyediakan
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dan universal dari sebuah pemahaman makna
kata. yang lebih relevan
dengan konteks.
Kekurangan Tidak  memperhitungkan | Membutuhkan
variasi makna  dalam | pemahaman lebih
konteks tertentu. mendalam terhadap
situasi atau teks

nely eysng NN y!tweydido yeq @

Pendidikan Anak dalam Perspektif Islam

a. Pengertian Pendidikan Anak

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata “paedagogie”
dari bahasa Yunani, terdiri dai kata “paes” artinya anak dan “agogos”
artinya membimbing, jadi paedagogie berarti bimbingan yang
diberikan kepada anak. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menyatakan bahwa pendidikan berasal dari kata dasar didik
(mendidik), yaitu memelihara dan emberi latihan (ajaran, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Yaitu proses pengubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakn manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses
perbuatan, cara mendidik.>

Anak yang terlahir di dunia tentunya memiliki kekurangan,
sebab semua naluri, fungsi jasmaniah, serta rohaninya belum
berkembang dengan sempurna. Oleh karena itu, mereka mempunyai

kemungkinan untuk bebas berkembang. Kebebasan berkembang yang

nery wisey
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D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

43

dimaksud yaitu bisa mempertahanan hidupnya dan bisa menyesuaikan
dengan lingkungannya.®® Anak adalah individu yang masih berada
dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, biasanya merujuk pada
usia dini hingga remaja. Anak memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan, perlindungan, dan perhatian dalam rangka tumbuh
kembang yang optimal.

Pendidikan anak adalah proses pembelajaran yang dilakukan
untuk membantu anak mengembangkan berbagai aspek diri mereka,
baik itu fisik, kognitif, emosional, sosial, maupun moral. Pendidikan
anak bertujuan untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
nilai-nilai yang diperlukan agar anak dapat tumbuh menjadi individu
yang berkembang secara optimal.>” Proses pendidikan anak dapat
dilakukan di berbagai tempat, seperti di rumah, sekolah, atau
masyarakat. Pendidikan anak meliputi berbagai hal, mulai dari
pendidikan formal (sekolah) hingga pendidikan non-formal (kegiatan
ekstrakurikuler, permainan edukatif, interaksi sosial), serta nilai-nilai
kehidupan yang ditanamkan oleh orang tua atau pengasuh. Tujuan
pendidikan anak bukan hanya untuk mengajarkan pengetahuan

akademik, tetapi juga untuk membentuk karakter, memperkenalkan
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% perkembangan Fisik, Perkembangan Fisik, Kognitif, Dan Psikososial Pada Masa
Kanak-Kanak Awal 2-6 Tahun, him. 19-33.

% Riza Mi’rotul, Pendidikan Peran BagiHolistik Karakter Pengembangan Usia Anak,
Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol.2. No.1, 2023, him. 154-65.
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norma dan etika, serta membekali anak dengan keterampilan yang
berguna dalam kehidupan mereka di masa depan.*®
Pendidikan anak dalam Islam bukan hanya mencakup aspek
kognitif, tetapi juga melibatkan pembentukan akhlak, spiritualitas, dan
karakter. Pendidikan anak dalam Islam diharapkan dapat menjadikan
anak-anak sebagai individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga bijaksana, berakhlak mulia, dan taat kepada Allah.*
Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Anak
Pendidikan anak dalam Islam memiliki prinsip-prinsip dasar
yang harus dipahami oleh orang tua, pendidik, dan masyarakat.
Beberapa prinsip tersebut antara lain:
1) Tanggung Jawab Orang Tua
Orang tua adalah pihak pertama yang bertanggung jawab
dalam pendidikan anak. Dalam Al-Qur’an, orang tua diingatkan
untuk mendidik anak-anak mereka dengan penuh kasih sayang dan
perhatian. Orang tua harus mendidik anak-anaknya dengan baik
agar mereka terhindar dari perbuatan yang membahayakan diri
mereka sendiri, baik secara fisik, moral, maupun spiritual.
2) Pendidikan Akhlak dan Iman
Dalam Islam, pendidikan tidak hanya berfokus pada
kecerdasan intelektual, tetapi juga pendidikan moral dan spiritual.

Anak harus diajarkan untuk memiliki akhlak yang baik, seperti

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

%8 Agra Dwi Saputra dan Alanisa Tunnafia, Penguatan Pendidikan Karakter Pada Anak
Sekolah Dasar, Journal Of Sciences and Research, Vol.2, No.2, 2024, him. 69-92.
% Fatoni Achmad...........
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jujur, sabar, rendah hati, dan dermawan. Selain itu, anak harus
dididik untuk mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta memahami
ajaran agama secara mendalam.
3) Pendidikan Keterampilan dan llmu Pengetahuan
Pendidikan anak dalam Islam juga mencakup pengembangan
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk kehidupan
dunia dan akhirat. Ini menunjukkan bahwa pendidikan anak dalam

Islam tidak terbatas pada aspek agama saja, tetapi juga mencakup

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

pengetahuan umum yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. ®
c. Tahapan Pendidikan Anak

Pendidikan anak dalam Islam dapat dibagi dalam beberapa
tahapan sesuai dengan usia anak. Setiap tahapan pendidikan memiliki
pendekatan yang berbeda-beda, baik dari sisi metodologi maupun
materi yang diajarkan.®*

Pada usia anak 0-7 tahun, anak sangat peka terhadap lingkungan
sekitar dan belajar banyak melalui pengamatan serta interaksi
langsung. Pendidikan pada usia ini lebih berfokus pada:

1) Kasih sayang dan perhatian, yaitu Anak-anak pada usia ini
membutuhkan kasih sayang yang tak terbatas dari orang tua agar
merasa aman dan dihargai.

2) Pembelajaran melalui teladan, yaitu Orang tua harus menjadi

contoh yang baik bagi anak-anak mereka dalam segala aspek

S ule}[ng Jo AJISIdATU() dIWR[S] 3)e}§

% parina Parina, Budi Handrianto, dan Anung Al Hamat, Orang Tua Sebagai Pendidik
DaJam Perspertlf Abdullah Nasih Ulwan, Jurnal Pendidikan Islam, VVol.14, No.1, 2021, him. 15.
! Moh. Faishol Khusni, Fase Perkembangan Anak Dan Pola Pembinaannya Dalam
Perspektif Islam, Jurnal Perempuan Dan Anak, VVol.2, No.2, 2018
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kehidupan. Nabi Muhammad SAW adalah contoh terbaik dalam
hal ini.

3) Pengenalan nilai-nilai agama, yaitu Meskipun anak belum mampu
memahami ajaran agama secara mendalam, orang tua bisa mulai
mengenalkan Allah, Nabi Muhammad SAW, dan ajaran-ajaran
dasar Islam melalui cerita dan contoh yang sederhana.®

Pada usia anak 7-14 tahun, anak mulai bisa diberi pendidikan
yang lebih sistematis dan mulai memahami ajaran agama secara lebih
mendalam. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pendidikan
pada usia ini adalah:

1) Pendidikan agama dan moral, pada usia ini, anak-anak mulai
dikenalkan dengan kewajiban-kewajiban agama seperti salat,
puasa, dan etika sosial.

2) Pengembangan keterampilan, selain pendidikan agama, anak-anak
perlu diberikan pendidikan keterampilan praktis yang berguna
dalam kehidupan mereka.

3) Pendidikan disiplin, Orang tua perlu mengajarkan pentingnya
kedisiplinan, baik dalam waktu, tugas, maupun perilaku. Hal ini
dapat dimulai dengan pembelajaran tentang tanggung jawab
pribadi.®®

Pada usia remaja 15-21 tahun, anak mulai mencapai

kedewasaan fisik dan emosional, serta mulai memahami kehidupan
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secara lebih kompleks. Pendidikan pada usia ini harus lebih diarahkan

pada:

1) Pendidikan lanjutan, Pada usia ini, anak sudah siap untuk
melanjutkan pendidikan formal dan mendalami bidang ilmu yang
diminati.

2) Pembentukan karakter, Pendidikan karakter menjadi sangat penting
di usia remaja, terutama dalam pengambilan keputusan dan
kebijaksanaan hidup. Anak harus diajarkan tentang tujuan hidup
yang benar menurut ajaran Islam, yaitu untuk beribadah kepada
Allah dan berbuat baik kepada sesama.

3) Pendidikan sosial dan kepemimpinan, Remaja perlu diberi
kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan sosial yang dapat
mengembangkan kepemimpinan dan keterampilan kerja sama
dalam masyarakat.®*

d. Tantangan dalam Pendidikan Anak
Pendidikan anak dalam konteks Islam dihadapkan pada
berbagai tantangan, baik dari dalam maupun luar keluarga. Beberapa
tantangan tersebut antara lain:
1) Pengaruh lingkungan
Pengaruh negatif dari lingkungan sekitar, seperti teman
sebaya atau media massa, dapat memengaruhi perkembangan moral

dan spiritual anak.
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2) Perubahan sosial
Kemajuan teknologi dan budaya modern sering Kali
berbenturan dengan nilai-nilai Islam, sehingga orang tua harus lebih
bijaksana dalam mengarahkan anak-anak mereka.
3) Kesibukan orang tua
Banyak orang tua yang terlibat dalam pekerjaan dan tidak
memiliki cukup waktu untuk mendidik anak-anak mereka secara
langsung.®®
e. Metode Pendidikan dalam Islam
Pendidikan Islam menurut para ahli adalah:

Drs. Ahmad D. Marimba. Menurutnya, pendidikan Islam
merupakan proses pembinaan jasmani dan rohani yang berpijak pada
ajaran Islam, dengan tujuan membentuk kepribadian unggul
berdasarkan standar nilai-nilai Islam. Kepribadian ini disebut sebagai
kepribadian muslim, yaitu pribadi yang mencerminkan nilai-nilai
keislaman dan bertanggung jawab sesuai prinsip-prinsip agama.

Abdur Rahman An-Nahlawi. la mendefinisikan pendidikan
Islam sebagai proses pengajaran yang membentuk pemahaman pribadi
dan sosial, sehingga individu mampu menerima ajaran Islam secara
rasional dan menyeluruh, baik dalam kehidupan individu maupun

masyarakat.

=
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8 Zzayin Nafsaka, Dinamika Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Ibnu Khaldun:

Jawab Tantangan Pendidikan Islam Modern, Jurnal Impresi Indonesia, Vol.2, No.9, 2023.
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Drs. Burlian Shomad. Menurutnya, bertujuan membentuk
pribadi yang mulia dan bermartabat tinggi di hadapan Allah.
Pendidikan ini dikatakan Islami jika memenuhi dua syarat utama, yaitu
tujuannya adalah membentuk pribadi unggul berdasarkan Al-Qur’an,
dan materinya adalah ajaran Allah yang bersumber dari Al-Qur’an dan
dicontohkan oleh Rasulullah dalam kehidupan nyata.

Musthafa Al-Ghulayani. la menyatakan bahwa pendidikan
Islam merupakan penanaman akhlak mulia dalam jiwa anak sejak dini,
yang dipelihara dengan bimbingan dan nasihat hingga akhlak tersebut
menjadi bagian dari kepribadiannya. Buah dari pendidikan ini adalah
karakter yang luhur, kebaikan, dan semangat berkontribusi bagi
bangsa.

Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Menurutnya, pendidikan
Islam adalah usaha mengenalkan posisi yang benar dari segala sesuatu
dalam tatanan ciptaan. Proses ini bertujuan membimbing anak didik
untuk mengenali dan mengakui kedudukan Tuhan dalam struktur
keberadaan dan dalam pembentukan kepribadian.

Prof. Dr. Hasan Langgulung. Beliau menjelaskan bahwa
pendidikan Islam memiliki empat fungsi penting:

1) Mempersiapkan generasi muda untuk menjalankan peran dalam
masyarakat di masa depan.
2) Mewariskan ilmu pengetahuan dari generasi terdahulu kepada yang

muda.
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3) Menanamkan nilai-nilai yang menjaga integritas dan kesatuan
masyarakat.

4) Memastikan kelangsungan hidup masyarakat dan peradaban
melalui pendidikan nilai.

Meskipun terdapat variasi dalam definisi, seluruh pandangan
para ahli tersebut memiliki titik temu bahwa pendidikan Islam adalah
proses bimbingan dari orang dewasa kepada anak dalam masa
pertumbuhan, dengan tujuan membentuk kepribadian muslim yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam.®®

Al-Qur’an menempati posisi utama sebagai sumber pendidikan
dalam Islam, yang dapat dipahami melalui petunjuk ayat-ayatnya.
Beberapa metode mengajar dalam pendidikan Islam yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Sunnah meliputi:

1) Metode Ceramah
Ceramah adalah metode pengajaran dengan menyampaikan
materi secara lisan kepada peserta didik. Metode ini dianggap
masih dominan dalam kegiatan pembelajaran karena mampu
menyampaikan banyak informasi dalam waktu singkat dan melatih
konsentrasi pendengar. Dasar metode ini terdapat dalam Q.S.
Ibrahim aayat 4, yang menjelaskan pentingnya penyampaian pesan

sesuai dengan bahasa dan konteks masyarakat. Namun, metode ini

al
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% Rosmiaty Azis, Dr. Hj. A. Rosmiaty Azis, M.Pd.l., 2019 <http://repositori.uin-
din.ac.id/13856/1/1lmu Pendidikan Islam.pdf>.
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o1

memiliki kelemahan karena peserta didik cenderung pasif dan
kurang dilibatkan dalam proses berpikir.
Metode Tanya Jawab

Metode ini mengandalkan interaksi antara pendidik dan
peserta didik melalui pertanyaan dan jawaban, untuk menggali
pemahaman siswa. Ini dapat merangsang berpikir kritis dan aktif.
Landasan metode ini terdapat dalam Q.S. Al-Bagarah: 186 dan
Q.S. Al-lsra: 85. Untuk keberhasilannya, pendidik perlu merancang
pertanyaan dengan baik dan memberikan ruang kepada siswa untuk
berekspresi.
Metode Diskusi

Diskusi mendorong siswa untuk menganalisis dan
menyampaikan pendapat secara ilmiah guna mencari solusi dari
suatu masalah. Prinsip metode ini diambil dari Q.S. Asy-Syura: 38.
Diskusi yang efektif harus berlandaskan etika, seperti saling
menghargai, berpikir terbuka, dan tidak mendominasi pembicaraan.
Metode Pemberian Tugas

Metode ini dilakukan dengan memberikan tugas kepada
peserta didik yang harus diselesaikan dan dipertanggungjawabkan.
Dasarnya terdapat dalam Q.S. Al-Muddatsir: 1-7, yang mendorong
umat untuk aktif menjalankan perintan Tuhan dengan penuh

tanggung jawab.
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Metode Demonstrasi

Merupakan metode pengajaran di mana guru menunjukkan
langsung suatu proses atau tindakan untuk diamati peserta didik.
Hadis dari Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa Rasulullah
pernah memperlihatkan secara langsung benda-benda haram,
menjadi dasar metode ini.
Metode Eksperimen

Siswa diajak melakukan percobaan langsung, sementara
guru hanya memberikan arahan. Ini melatih keterampilan berpikir
ilmiah dan observasi. Hadis Nabi yang menyarankan
menenggelamkan lalat dalam minuman karena satu sayapnya
mengandung penyakit dan yang lainnya penawarnya, menjadi
dasar metode ini.
Metode Kerja Kelompok

Siswa dibagi ke dalam kelompok untuk menyelesaikan
tugas tertentu bersama-sama. Hal ini mendorong kerja sama,
tanggung jawab bersama, dan komunikasi. Q.S. At-Taubah: 122
menjadi rujukan, yang menunjukkan pentingnya peran sebagian
orang dalam mendalami ilmu dan menyampaikannya kepada yang
lain.
Metode Kisah (Cerita)

Mengajarkan materi melalui kisah atau cerita yang diambil

dari Al-Qur’an dan Hadis. Cerita memiliki kekuatan emosional
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yang menyentuh dan mudah diingat. Q.S. Al-Kahfi: 13
mengilustrasikan kekuatan pendidikan melalui kisah nyata
pemuda-pemuda beriman.
Metode Amsal (Perumpamaan)

Menggunakan  analogi atau  perumpamaan  untuk
menjelaskan konsep kepada siswa. Metode ini didasarkan pada
Q.S. Al-Bagarah: 17, yang menggambarkan manusia yang

kehilangan cahaya petunjuk.

10) Metode Targhib dan Tarhib (Reward and Punishment)

Menggunakan iming-iming (ganjaran) dan peringatan
(hukuman) untuk membentuk perilaku positif pada peserta didik.
Prinsip ini didukung oleh Q.S. Az-Zalzalah: 7-8, vyang
menekankan bahwa setiap amal, baik maupun buruk, akan
mendapatkan balasan.®’

Menurut Abuddin Nata, al-Qur‘an menawarkan beberapa

pendekatan dalam pendekatan,® yaitu:

1)

Metode Teladan

Dalam al-Qur‘an, kata teladan diproyeksikan dengan kata
uswah yang dikemudian diberi sifat hasanah berarti baik. Sehingga
terdapat istilah uswatun hasanah yang artinya teladan yang baik.

Metode ini dianggap penting karena merupakan kawasan afektif

N
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dalam penbentukan akhlak yang baik. Sebagaimana ayat-ayat al-
Qur‘an memperjelas tentang keteladan Rasulullah SAW.
Metode Nasihat

Al-Qur‘an secara eksplisit menggunakan metode ini sebagai
salah satu cara untuk menyampaikan suatu ajaran. Al-Qur‘n
berbicara tentang penasihat. Yang dinasihati, objek nasihat, situasi
nasihat, dan latar belakang nasihat. Karenanya sebagai suatu
metode pengajaran nasihat yang diakui kebenarannya.

Nabi Muhammad SAW sangat memfokuskan terhadap
pentingnya metode nasihat dan bimbingan ini dalam proses
pendidikan para sahabatnya. Maka Rasulullah SAW mewajibkan
memberi nasihat yang baik dan benar kepada setiap umat islam.
Dengan demikian, tentunya umat lamislam harus melakukan
nasihat sesuai dengan kitab Allah SWT dan sunnah Rasul-Nya.
Lebih lanjut Rasulullah SAW telah menetapkan bahwa diantara
hak sesama muslim terhadap muslim lainnya adalah saling
menasihati.

Metode Pembiasaan

Pembiasaan merupakan sesuatu yang disengaja dilakukan
secara berulang-ulang, agar sesuatu itu bisa menjadi kebiasaan.
Metode pembiasaan ini yaitu pengalaman. Karena yang dibiasakan

itu ialah sesuatu yang diamalkan.®

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}e)S

% Aris.



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

f.

55

Oleh karena itu, menurut para pakar, metode ini yang paling
efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian anak.
Orang tua membiasakan anak-anaknya untuk bangun pagi, maka
bangun pagi itu yang akan menjadi kebiasaan. Hal ini juga
merupakan cara lain yang digunakan al-Qur‘an untuk materi
pendidikan yang dilakukan secara bertahap.

Tujuan Metode Pendidikan Islam

Tujuan utama dari penggunaan metode dalam pendidikan Islam
adalah untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar ajaran
Islam, sehingga hasilnya lebih optimal dan mampu menumbuhkan
kesadaran peserta didik dalam mengamalkan nilai-nilai Islam. Hal ini
dilakukan melalui pendekatan motivasional yang dapat membangkitkan
semangat belajar siswa secara berkelanjutan.

Metode pendidikan Islam juga bertujuan untuk menerapkan
prinsip-prinsip psikologis dan pedagogis dalam interaksi pendidikan,
terutama dalam penyampaian informasi dan pengetahuan. Dengan
begitu, peserta didik tidak hanya mengetahui, tetapi juga memahami,
meresapi, meyakini materi pelajaran, serta mampu meningkatkan
kemampuan berpikirnya.

Selain itu, metode ini diarahkan untuk membentuk perubahan
positif dalam sikap, minat, serta kesesuaian dengan nilai-nilai dan

norma-norma yang berkaitan dengan pembelajaran. Tujuannya adalah
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agar perubahan tersebut berdampak nyata pada perilaku dan
kepribadian peserta didik."”

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
metode pendidikan Islam adalah memberikan cara terbaik dalam
menjalankan proses pembelajaran Islam agar berjalan dengan baik dan
efektif. Dengan metode yang tepat, proses belajar menjadi lebih
mudah, hasil pembelajaran lebih maksimal, dan tujuan pendidikan

Islam dapat tercapai secara efisien.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

B. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul yang penulis
bahas, untuk menghindari duplikasi serta plagiasi dari karya tulis ilmiah, serta
menunjukkan keabsahan penelitian ini, maka perlu untuk mengkaji beberapa
pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain:

Pertama: Dalam penelitian skripsi yang berjudul “Klasifikasi Term-

jels

Term Bermakna Anak dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dalam Kehidupan

2

X1

ekinian”, (2024) Mar’atun Shalihah menjelaskan term-term yang bermakna

Jrure

anak dalam al-Qur’an seperti walad, ibn, zurriyah, gulam, fata, tifl, dan sabiy,

i

memiliki konteksnya masing-masing dan setiap term tidak bisa saling

ISI9A

menggantikan satu sama lain walaupun memiliki makna yang sama. Variasi

0 A3

term-term bermakna anak ini menyoroti beragam aspek, termaksud

enyangkalan keyakinan bahwa Allah memiliki anak, ujian bagi orang tua,

ue)[ng j

hubungan keluarga, harapan akan keturunan yang saleh, dan perlindungan

™ Aris.
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©
mllerhadap permuda yang teguh pada agama mereka. Penelitian ini juga

=
omenunjukkan bahwa al-Qur’an sangat konsisten dalam penulisan lafaz-

d

wlafaznya sesuai dengan konteksnya masing-masing, dan tidak ada sinonimitas
=1

=di antara term-term tersebut.”

Kedua: Skripsi yang berjudul “Keberagaman Penggunaan Term Anak

alam Al-Qur’an (Kajian Terhadap Tafsir Al-Munir)” oleh Ahmad Tarmizi.

SIS NEREAT

Menyebutkan bahwa lafadz ghulam, walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata, dan

e

shabiy, memiliki perbedaan maksud, dipilihnya lafadz tersebut disebabkan dua

e

Chal. Pertama, adanya kekeliruan masyarakat memahami makna ghulam,
walad, dzurriyah, ibn, tiflun, fata dan shabiy tersebut. Kedua, kata tersebut
sering disamakan terjemahannya oleh Departemen Agama yakni anak padahal
kata tersebut memiliki makna yang berbeda sekalipun aa kemiripan. Jadi,
menurut Wahbah Zuhail kata shabiy bermakna anak-anak yang usianya
kurang dari 7 tahun, kata ghulam bermakna anak yang masih kecil dan belum

%aligh, kata fata bermakna anak yang sudah mencapai usia pemuda, kata ibn

enunjukkan anak kandung atau yang sedarah baik laki-laki maupun

[s%aw

Jrure

perempuan tidak ada patokan umur padanya, kata tifl menunjukkan semu anak
ang sudah lahir atau yang masih dalam kandungan, baik laki-laki mapun

perempuan baik anak langsng maupun cucu kebawah.”?

IJATU

Ketiga: Pada skripsi yang berjudul “Konsep Anak dalam Al-Qur’an

sj° A318

an Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam dalam Keluarga” yang ditulis

N

oleh Santi Awaliyah, menyatakan bahwa Islam memberikan perhatian yang

ue

5

™ Mar’atun Shalihah, Klasifikasi Term-Term Bermakna Anak, 2024.
2 Ahmad Tarmizi, ‘Keberagaman Penggunaan Term Anak Dalam Al-Qur’an (Kajian

Terhadap Tafsir Al-Munir)’, 114, 2020.
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©
mIserius dalam pendidikan anak, terlihat dari beragam term yang digunakan al-

==
oQur’an untuk makna anak dengan berbagai macam derivasinya seperti

o
mzurriyah, ibn, walad, athfal, shabiy, agrab, asbath, ghulam, thifl, nasl, rabaib,

=
—dan ad’iya’akum. Konsep anak yang disebut dengan berbagai istilah, ternyata
=

cmengandung maksud tertentu. Dalam kaitannya dengan pendidikan anak,

@ajian ini mengatakan bahwa pentingnya memperhatikan fase perkembangan,

c
ibaik materi maupun immateri anak, untuk kelangsungan proses pendidikan,

jeb)
ssehingga dibutuhkan metode pendidikan tertentu sesuai dengan fase

gperkembangan anak.”
Keempat: Jurnal yang berjudul “Perspektif Al-Qur’an tentang Peran
Orang Tua dalam Mendidik Anak”, (2024) Andi Rahman, Rifa Damayyanti
Ningsih, Talbia Robbi Rodhia menjelaskan bahwa standar keberhasilan
pendidikan dalam islam sesungguhnya dilihat dari sejauh mana ilmu itu bisa
menjadikan dirinya semakin dekat kepada Allah. Hal ini memberikan

g.?gambaran ideal terkait pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya.

:Peran orang tua dalam mendidik anak yang dijelaskan dalam tafsir di

wn

&

Santaranya untuk memberi pendidikan Tauhid seperti pada QS. Lugman ayat
OC{]_3 74

B

E Kelima: Pada jurnal yang berjudul “Kedudukan Anak dalam Al-Qur’an
]

Q":S'erta Implikasinya dalam Pendidikan Islam”, Kkarangan Nurhasanah,

yafruddin, dan Rehani menjelaskan bahwa anak adalah perhiasan dunia, jadi

Jing jo

¥ Santi Awaliyah, ‘Konsep Anak dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan

Islam dalam Keluarga’, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, 125-125.

™ Andi Rahman, Rifa Damayyanti Ningsih, and Talbia Robbi Rodhia, ‘Perspektif Al-

Qur’an Tentang Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak’, Journal on Education, 6.4 (2024),
18811-22 <https://doi.org/10.31004/joe.v6i4.5729>.
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©
miﬂ<etika hanya sebatas mengajari anak, mendidik anak untuk hal-hal duniawi,

;maka ketika kelak anak menjadi dewasa, dia hanya sebatas menjadi idola
g'dunia, tidak memahami dan mengerti secara dasar tentang agama. Dijelaskan
%uga bahwa kedudukan anak yang dilahirkan kedunia dalam perspektif Al-
XcQur’an ada empat yaitu sebagai penyejuk hati, anak sebagai perhiasan dunia,

anak sebagai ujian, dan anak sebagai musuh.”

Keenam: Habieb Bullah dan Mauhibur Rokhman, menuliskan dalam

EXSNS NI

zgurnalnya yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Pendidikan Anak

e

<Perspektif Al-Qur’an dan Hadis” bahwa anak sebagai investasi terbesar dan
generasi penerus yang memerlukan pendidikan optimal dari orang tua. Orang
tua adalah pendidik paling utama dan pertama bagi anak. Sehingga,
keberhasilan dalam mendidik anak akan sangat dipengaruhi oleh orang tua
dalam perkembangan pendidikan anak-anaknya. Al-Qur’an dan hadis Nabi
menjadi solusi terbaik dan menjadi acuan bagi orang tua dalam mendidik

g.-)anak, agar mereka bisa memberikan pendidikan yang terbaik untuk anak-

2}

76

L
S
<Y}
=
S
<
sy}

Ketujuh: Muhammad Arroyan, M. Ali Ghufron, mengkaji dalam

] dTUIe|S

urnalnya yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Al-

Qur’an dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam” menyatakan

bahwa pendidikan karakter merupakan suatu proses pengembangan fitrah

A31SI19ATU

anusia yang dilandasi dan dibumbui oleh nilai-nilai ajaran Islam. Pendidikan

:”n%;o

® Nurhasanah, Syafruddin, and Rehani, ‘Kedudukan Anak Dalam Al-Quran Serta

Implikasinya Dalam Pendidikan Islam’, Jipai: Jurnal limiah Pendidikan Agama Islam, 1.2 (2023).

® Habieb Mauhibur Rokhman Bullah, ‘Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak

Perspektif Al-Quran Dan Hadis’, SCHOLASTICA: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 2.1
(2020), 887-92.
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©
mIanak merupakan suatu alat yang memberikan petunjuk yang jelas tentang

-
obagaimana hendaknya seorang hidup dan bertindak sesuai dengan kodratnya.
o
mLugman Al-Hakim merupakan sosok yang dijadikan teladab oleh al-Qur’an
=
—dalam pendidikan akhlak. Lugman memberikan bimbingan kepada orang tua
=

cdan pendidik mengenai konsep pendidikan akhlak yang wajib diajarkan

@epada anak. Konsep pendidikan akhlak anak dalam surah Lugman ayat 12-19

c
imengandung tiga aspek, pertama, pendidikan akidah mengansung aspek

Q;Etauhid yang mengandung larangan syirik. Kedua, pendidikan syari’ah memuat
gaspek ibadah yaitu shalat. Ketiga, pendidikan akhlak sosial meliputi, berbuat
baik kepada orang tua, amal ma’ruf nahi munkar, larangan sombong, angkuh
dan perintah berjalan sopan dan berbicara lembut. Relevansinya dengan
pendidikan agama Islam, pertama, kurikulumnya, yaitu berorientasi pada
perkembangan peserta didik, lingkungan sosial, dan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Aspek materi yang kedua, relevan dengan pokok

E—‘oahasan agidah, aspek tujuan yang ketiga, tujuan pendidikan akhlak dalam

i.-'.surah Lugman ayat 12-19 adalah membentuk manusia yang berakhlak mulia
gterhadap Tuhan, diri sendiri, dan masyarakat.’’

% Kedelapan:Jurnal yang berjudul “Pendidikan Anak dalam Perspektif
_E;:A\I-Qur’an dan Aktualisasinya di Era Digitalisasi” oleh Husnul Khatimah,
®

Zmenyatakan bahwa pendidikan anak yang sedang berkembang menuju

(0]

;}esempurnaan yaitu sebagai upaya untuk memajukan tumbuh kembangnya
e

E?dan belajar menjadi pribadi yang mandiri, mengembangkan konsep diri dan

AS u

" M. Ali Ghufron Muhammad Arroyan, ‘Konsep Pendidikan Akhlak Anak Menurut Al-

Qur’an Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam’, 2024, 768—79.
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©
mll)ertanggung jawab atas perbuatan dan tindakannya. Kemudian al-Qur’an

;menjelaskan dasar dari pendidikan anak yang dikemas dalam kisah Lugman
g'aI-Hakim terdapat dua kategori pendidikan anak yang terkandung didalamnya
g_yaitu materi dan metode. Dan aktualisasi pengembangan konsep pendidikan
gnak di era digitalisasi dengan cara terciptanya produk materi dan metode
f)yang kekinian, kemampuan anak tidak terpacu pada kemampuan kognitif saja,

c
gmelainkan kemampuan yang berbasis life skill agar anak lebih kreatif dan

jeb)
—gnhovatif, mengembangkan bakat serta tangguh dalam menghadapi

gperkembangan masyarakat yang semakin mengglobal ini. Dan integrasian
iman dengan IPTEK (llmu pengetahuan dan teknologi) agar terjadi kesetaraan
pada keduanya.”®
Kesembilan: jurnal dengan judul “Berbagai Penyebutan Anak dalam
Al-Qur’an: Implikasi Maknanya dalam Konteks Qura’anic Parenting” oleh

Abdul Mustagim. Menjelaskan bahwa term-term al-Qur’an tentang anak

g.?dengan menjelaskan kata-kata tentang anak. Yaitu seperti al-Walad, al-Ibn, al-

}

:Bint, dzurriyah, al-Ghulam dll. Beberapa ahli mengatakan bahwa term-term

e[S

Stersebut memiliki beragam makna mengikuti makna dalam al-Qur’an sendiri,

DI

Cdan tidak terlalu memiliki makna berbeda.”

Kesepuluh, Dalam jurnal berjudul "Anak dalam Tafsir lbnu Katsir",

JISI9ATU

Alfia Nur Chusna Qurrota Aini dkk. menelaah secara mendalam berbagai

A

stilah dalam Al-Qur'an yang berkaitan dengan anak, serta bagaimana

RS JO

’® Husnul Khotimah, ‘Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Aktualisasinya

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Di Era Digitalisasi’, Tarbawi Ngabar: Jurnal of Education, 3.1 (2022), 14-35 <https://doi.org/
10.55380 /tarbawi.v3i1.152>.

" Abdul Mustagim, ‘Berbagai Penyebutan Anak Dalam Al-Qur ’ an: Implikasi
Maknanya Dalam Konteks Qur’anic Parenting’, Jurnal Lektur Keagamaan, 13.1 (2015), 265-92.
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©
mIpenafsiran Ibnu Katsir terhadap istilah-istilah tersebut. Kajian ini

==
omenggunakan pendekatan tafsir maudhu’i dan berfokus pada analisis semantik

o
wistilah seperti shabiyy, ghulam, walad, ibn, thifl, dzurriyyah, dan hafadah.

=
—Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa penafsiran lbnu Katsir

=
cmenunjukkan bahwa Al-Qur’an memperlakukan konsep “anak” tidak secara

éunggal, melainkan melalui pendekatan yang kontekstual dan bertingkat. Hal

c
gini menunjukkan bahwa pendidikan dan pengasuhan anak dalam Islam tidak

jeb)
—dapat dilepaskan dari pemahaman holistik terhadap makna dan peran anak.®

g Kesebelas, Dalam artikelnya, Fathan Boulu mengulas pandangan M.
Quraish Shihab tentang “konsep anak dalam Al-Qur'an dan kaitannya dengan
pendidikan Islam”. Shihab membedakan istilah “anak” dalam dua makna:
biologis (nasab atau keturunan) dan ideologis (ikatan nilai dan kasih sayang).
la menafsirkan berbagai istilah dalam Al-Qur’an yang mengacu pada anak

seperti aulad, banun, dzurriyyah, thifl, shabiy, dan ghulam dengan pendekatan

g.-:kontekstual, menunjukkan bahwa istilah-istilah tersebut bukan sekadar

2}

~sinonim tetapi memuat makna pendidikan yang berbeda sesuai konteksnya.

IS

Keseluruhan pemikiran Shihab mengarah pada pentingnya pendidikan yang

g Jrure

enyatu antara nilai-nilai wahyu dengan perkembangan jiwa anak secara

fitrah dan bertahap. Pendidikan bukan hanya transfer ilmu, tapi pembentukan

I9AIU

kepribadian dan penanaman akidah yang kokoh sejak usia dini.®

Aj1s

Keduabelas, Penelitian oleh Diky Firmansyah Maulana yang berjudul

'Konsep Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Telaah atas Kata Walad, Ibn,

Pe

Agluejng jo

% Aini and others.
8 Fathan Boulu, ‘Konsep Anak Menurut M. Quraish Shihab Dan Implikasinya Terhadap
idikan’, Jurnal llmiah Al-Jauhari, 1.1 (2016), 54—65.
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mIdan Dzurriyyah)"”. Penelitian ini mengulas konsep pendidikan anak dalam Al-

==
oQur’an dengan pendekatan tematik terhadap tiga kosakata: walad, ibn, dan

o
adzurriyyah. Hasilnya menunjukkan bahwa makna-makna tersebut berkaitan

= . . :
—erat dengan identitas sosial, kekerabatan, dan generasi penerus dalam Islam.

=
cTesis ini berfokus pada pendekatan tematik, sementara tesis ini akan

= :
mmenggunakan pendekatan leksikal dan kontekstual serta memperluas

c
gpembahasan dengan tambahan kata seperti thifl dan shabiyy.®

Ketigabelas, Penelitian yang dilakukan oleh Mardhiya Agustina dan

neiy e

Luthfiah (2024) dalam jurnal Al-Muhith mengkaji secara tematik konsep
pendidikan anak dalam keluarga berdasarkan tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab. Dengan pendekatan tafsir maudhti‘i, mereka mengidentifikasi
tiga konsep utama dalam pendidikan anak menurut Al-Qur’an, yaitu: tarbiyah
(pengasuhan dan pemeliharaan), ta‘lim (pengajaran), dan ta’dib (pendisiplinan
akhlak dan adab). Setiap konsep tersebut dikaitkan dengan ayat-ayat Al-

-(-{-jQur’an yang relevan dan dijabarkan dalam bentuk 20 konsep turunan, seperti

Jje

~pengajaran kasih sayang, tauhid, shalat, amar ma‘ruf nahi munkar, hingga

IS

ure

adab berbicara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan anak

Ela

alam Al-Qur’an tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga spiritual,

emosional, dan moral, serta sangat menekankan keterlibatan langsung orang

ISIJAIU

]

tua dalam proses pendidikan. Konsep-konsep yang dikembangkan dari tafsir

A

I-Misbah bersifat aplikatif dan kontekstual, sehingga dapat dijadikan rujukan

Ag ueunsp;o

8 pendidikan Anak, Ala Nabi, and Muhammad Saw, ‘Tahap Pendidikan Anak Dalam

Islin : Metode Khusnul Khotimah Pun Berjanji Akan Meningkatkan Derajat Bagi Orang-Orang
YdAg Manusia Sangat Dipengaruhi Saat Berusia 0-5 Tahun Atau Pada Fase’, 11.2 (2022).
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©
Thagi orang tua dan pendidik dalam mendidik anak sesuai nilai-nilai Al-

83

12 ).

ur’an.

Keempatbelas, Sadali dalam tulisannya Anak dalam Perspektif

endidikan Islam menekankan bahwa pendidikan anak dalam Islam mencakup

NER AT eyd

ch)aspek spiritual, moral, dan intelektual yang saling melengkapi. Pendidikan
E_tauhid menjadi fondasi utama yang menanamkan kesadaran ketuhanan sejak
Q\;:;dini, diikuti oleh pendidikan akhlak untuk membentuk karakter, dan
gpendidikan intelektual untuk mengembangkan potensi anak secara
menyeluruh. Penulis menyoroti pentingnya peran orang tua sebagai pendidik
pertama dan utama dalam membimbing anak melalui keteladanan, nasihat,
pembiasaan, dan pengawasan. Al-Qur’an memberikan perhatian besar
terhadap eksistensi anak, dengan menyebutkan anak sebagai anugerah,

perhiasan dunia, sekaligus ujian bagi orang tua. Pemaknaan tersebut

ﬂnenunjukkan pentingnya pengelolaan pendidikan anak secara serius dan

o8]
-
o . .- Ny . N e
;berkesmambungan. Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam diyakini
&
=menjadi solusi bagi tantangan zaman modern, terutama dalam menjaga

a?2

ntegritas moral dan spiritual anak di tengah perubahan sosial yang cepat.®*

K

8 Jurnal Ilmu and others, ‘AL-MUHITH’, 3.2 (2024), 64-85.
8 Sadali, ‘Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam’, Journal of Innovation Research and
wlede, 04 (2025).
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al BAB |11
Q)
G
o METODE PENELITIAN
=
m - - -
A.3Jen|s Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
epustakaan (library research), yaitu penelitian yang mengambil data dan

Informasi yang berasal dari material yang terdapat di perpustakaan, seperti

c

w

gbuku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah, dan lain sebagainya.®
Py

o Penelitian ini jika ditinjau dari jenis dan analisis data adalah penelitian
c

kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.® Penelitian ini
memulai kerjanya dengan mencoba mengerti tentang gejala apa yang menjadi
pehatiannya, dengan pikiran yang sanga terbuka. Sehingga membentuk
interpretasi. Selanjutnya peneliti membandingkan satu sumber dengan sumber

lain agar peneliti bisa merasa yakin dengan kebenaran informasi yang

S

E'-didapatkannya.87

g- Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
E'deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
gmengenai status suatu gejala yang ada, yaitu suatu keadaan menurut apa
%_adanya pada saat penelitian dilakukan tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dan dalam penelitian ini tidak

Jins 10 4

8 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, Cet ke-1 (Pekanbaru; Daulat Riau, 2013), Hal.9

8 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Cet ke-1 (Banjarmasin: Antasari Press,
2011), Hal.12

8 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit KBM Indonesia,
2021), Hal.8
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@)

mIdiperIukan administrasi dan pengontrolan terhadap perlakuan.®

Adapun
x‘ - - - -y - -
ometode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir tahlili yaitu menafsirkan
o

mayat al-Qur’an sesuai dengan urutan ayat dan surat dalam al-Qur’an,

=
—menjelaskan segala hal-hal yang berkaitan dengan ayat seperti makna lafadz,

=
cbentuk balaghah, ashab al-nuzul, hukum, makna dan lain-lain.%
=

Bg)Sumber Data
w
5 Sumber data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua,

gyaitu dara primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
Cdari sumber aslinya yaitu yang berkaitan langsung dengan tesis. Sedangkan
data sekunder adalah informasi yang menjadi data pendukung dalam
penelitian ini.*
1. Data Primer
Adapun data primer yang menjadi sumber dalam penelitian ini
adalah al-Qur’an, tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari, tafsir at-Tahrir
wat Tanwir karya Ibnu Asyur, tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili.
Data Sekunder
Sedangkan data sekunder adalah informasi yang menjadi data

pendukung seperti buku, jurnal, artikel, dan karya ilmiah lainnya yang

berkaitan dan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

J[nS Jo AjIsIdArupn dJTwIe[S] d3e3S

% Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawali Pers, 2020), Hal.88

8 Jani Arni, Metode, him.72

% M.Pd.I Rahmadi, S.Ag., Pengantar Metodologi Penelitiaan, Journal of Physics A:
M&hematlcal and Theoretical, 2011, XrIv <https://idr.uin-antasari.ac.id/10670/1/Pengantar
Metddologi Penelitian.pdf>.

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

67

@)

CZLTeknik Pengumpulan Data (Konten Analisis)

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang

dio e

wsistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan

= L
—tertentu.”* Untuk mendapatkan data dalam penyusunan penelitian ini, maka

=
penulis menggunakan metode library research, yaitu studi literature dan studi

dokumentasi. Metode dokumen adalah teknik pengumpulan data dan

NS_N

“informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Dokumendokumen

e

yang dikumpulkan agar membantu penelitian dalam memahami fenomena

e

cyang terjadi dan membantu dalam membuat intreprestasi data.”> Untuk
mendapatkan data-data yang berkaitan dengan Konsep Anak Dalam Al-
Qur’an: Tinjauan Leksikal Dan Kontesktual Serta Korelasinya Terhadap
Metode Pendidikan Islam, teknik pengumpulan data dalam tesis ini
menggunakan dua teknik, yakni:
1. Teknik literer (Studi Pustaka)

Teknik literer adalah teknik dengan menggali bahan-bahan

kepustakaan yang koheren dengan objek pembahasan yang sedang diteliti.

a

Teknik dokumenter (Studi Dokumentasi)

Teknik dokumenter merupakan upaya yang dilakukan peneliti
untuk mengumpulkan data yang bersumber dari berbagai dokumen, baik
dalam bentuk tulisan, karya monumental, maupun karya ilmiah lainnya.

Dokumen-dokumen ini dapat berupa arsip, catatan historis, atau sumber

C

°1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung; Alfabeta, 2005), him. 308
% Afifudin & Beni Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung:
ustaka Setia, 2009). him 140-141
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©
g tertulis lain yang mendukung penelitian.”* Dalam penelitian ini, penulis
-
o  melakukan beberapa tahapan dalam pengumpulan data, yaitu:
o
o a. Mencari dan mengumpulkan berbagai macam literatur yang berkaitan
=] : -
= dengan topik penelitian.
7_\_- - - - - - - -
— b. MengkKlasifikasi sumber sumber referensi itu menurut jenis atau
= .
b content nya (data primer atau data data sekunder). Setelah
c
& mengumpulkan literatur, penulis mengklasifikasi sumber-sumber
jeb)
o referensi tersebut berdasarkan jenis atau kontennya, yaitu apakah
QD
c termasuk data primer atau data sekunder seperti analisis atau

interpretasi dari peneliti lain.

c. Menyadur data, teori, atau konsep lengkap dengan disertai sumber
aslinya (nama penulis, judul tulisan, tempat penerbit, nama penerbit,
tahun terbit, jilid dan cetakan (jika ada) serta halaman).

d. Memvalidasi atau mengkonfirmasi yang disertai dengan mengecek

;U") kembali sebuah teori atau data dengan sumber sumber lainnya, untuk
-
(¢]
— memperoleh data yang benar dan terpercaya serta selanjutnya penulis
&
= akan mengelompokkan data tersebut berdasarkan sistematika
-
g penelitian yang penulis siapkan.®*
:-
4
D« Teknik Analisis Data
=
]
=X Analisa data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini memakai
W
Scontent analysis, yakni telaah data secara sitematis atas catatan-catatan
oy
3) % Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him, 329.

* Mukthar, Bimbingan Skripsi, Tesis, dan Artikel llmiah: Panduan Berbasis Penelitian

Kualitatif Lapangan dan Perpustakaan (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), him, 198.
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mIdokumen sebagai referensi data.”® Metode berfikir yang penulis gunakan

-
odalam penelitian ini adalah metode deduktif, yaitu sebuah metode yang

o
mdigunakan dalam memperoleh pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari

= :
—pengamatan berbagai macam hal, atau masalah-masalah yang berkarakter

e

—umum, setelah itu penulis menarik kesimpulan yang bersifat khusus.”

M, 8%SNS NI

nei

w

Adapun Langkah-langkah dalam pengumpulan data tersebut yaitu:
Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing.
Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line)
Melengkapi pembahasan dengan hadis yang relevan dengan pokok
bahasan.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau
mengkompromikan antara yang ‘am dan yang khas, mutlak dan
mugayyad, atau yang lahirnya bertentangan, sehingga semuanya bertemu
dalam suatu muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.

Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-Qur’an terhadap

masalah yang dibahas.

S ufe}[ng jo AJISIdATUN) dTwe[s] 33835

% Suhendri, Pendidik Profesional dalam Al-Qur’an, Tesis, PTIQ Jakarta, Program Studi

Manaemen Pendidikan Islam, tahun 2019, him. 18.

(2]
(o]
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I BAB V
{ah]
G
o PENUTUP
=
m -
AgKesimpulan

=1. Konsep pemaknaan anak dalam al-Qur’an dan tahapan usia yaitu Anak

Nely ejsns NIN
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dalam Al-Qur’an disebut dengan beberapa istilah yang mencerminkan
tahapan usia dan konteks pendidikan yang berbeda, yaitu walad, ibn, thifl,
shabiyy, dan ghulam. Kata walad yang muncul sebanyak 43 kali, merujuk
pada anak laki-laki dan perempuan,dan tidak memiliki rentang usia
spesifik yang terkait dengannya. Seperti dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah
ayat 233 yang menekankan pentingnya masa penyusuan sebagai bentuk
kasih sayang dan perhatian orang tua terhadap anak pada anak usia 0-2
tahun. Pada tahap ini, pendidikan fokus pada pemberian afeksi emosional
dan perlindungan fisik. Selanjutnya, ibn yang disebutkan 68 kali dalam
Al-Qur’an, merujuk pada anak usia sekitar 7 tahun ke atas, seperti dalam
QS. Lugman ayat 13, di mana pendidikan berfokus pada pengajaran dan
nasihat yang disampaikan dengan penuh kasih sayang untuk membangun
hubungan emosional yang kuat antara orang tua dan anak. Istilah thifl,
yang muncul dalam QS. An-Nur ayat 31 dan 59, mengacu pada anak usia
2-6 tahun dan 7-14 tahun, dengan nilai pendidikan yang mengajarkan
adab, menjaga aurat, dan tata cara pergaulan dalam rumah tangga. Shabiyy
disebut dalam QS. Maryam ayat 12 dan 29, menandai tahap di mana anak
mulai menerima pembelajaran agama secara lebih sistematis melalui

metode hafalan dan pengulangan untuk membentuk karakter dan akhlak
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yang baik. Penelitian terhadap kata ghulam menguatkan bahwa anak laki-
laki muda pada tahap ini diarahkan untuk mengenal tanggung jawab dan
pembentukan akhlak mulia yang menjadi pondasi utama dalam pendidikan
Islam.

Pemaknaan anak dan tahapan usia dalam Al-Qur’an selaras dengan
metode pendidikan Islam yang menekankan keteladanan, nasihat, dan
pembiasaan sebagai strategi utama dalam membentuk kepribadian dan
akhlak anak. Keteladanan menjadi metode paling efektif, di mana orang
tua dan pendidik menunjukkan perilaku dan sikap yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam sehingga anak dapat meniru dan menginternalisasi nilai
tersebut. Nasihat diberikan dengan pendekatan kasih sayang dan bahasa
yang lembut, memperkuat hubungan emosional dan membantu anak
memahami ajaran agama dan moral. Pembiasaan menjadi metode
pembentukan karakter melalui pengulangan dan rutinitas yang konsisten,
terutama dalam hal menjaga adab, tata krama, dan kewajiban agama
sehari-hari. Dengan menerapkan metode ini sesuai dengan tahapan usia
yang berbeda dari kasih sayang dan perlindungan pada masa walad,
pengajaran dan nasihat pada masa ibn, hingga pembiasaan dan penguatan
akhlak pada tahap thifl, shabiyy, dan ghulam orang tua dapat membimbing
anak menuju pertumbuhan yang seimbang secara fisik, mental, dan

berakhlakul karimah.
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BXISaran
Q)

e
(@]

©

Berdasarkan hasil penelitian di atas tentang “Konsep Pemaknaan Anak

wDalam Al-Qur‘An Tinjauan Leksikal Dan Kontekstual Serta Korelasinya

Nely ejsng NI X
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=] : :
—Terhadap Metode Pendidikan Islam” maka penulis dapat memberikan

beberapa saran kepada pihak yang terkait dalam hal ini, sebagi berikut:

Penelitian ini merupakan penelitian awal, tentunya banyak sekali
kekurangan dan kesalahan, untuk itu kritikan dan masukan yang kontrukti
dari pembaca sangatlah di butuhkan untuk lebih mendekati kepada hasil
yang lebih baik.

Meningat bahwa objek yang di kaji adalah al-Qur‘an terkhusus penelitian
ini tentang tafsir ayat masih harus terus di perbaiki dalam dunia kajian
ilmiah dan keislaman untuk melihat secara lebih luas dan dalam berbagai
persoalan yang terkait ilmu pengetahuan. Demikian tesis ini di buat,
peneliti berharap sekiranya tesis ini dapat memberikan manfaat bagi
pembaca umumnya dan semoga Allah SWT memberikan keberkahan dari
segala upaya yang dilakukan sekecil apapun demi meningkatkan

pemahaman terhadap al-Qur‘an dari sisi penafsiran ayat-ayatNya.
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frocess and revisions made by the author(s).
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€urthermore, the article will be available online on the page:
fittps://edujavare.com/index.php/Aafiyah/issue/archive
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ghank you for submitting your paper to Jurnal Aafiyah Multidisiplin Ilmu; wishing you
81l succeff in your future endeavors.

Sincerely Yours,
Bondowoso, 07 Juli, 2025

:Jaquins ueyngak

\ Durrotul Masruroh, M.Pd

Editor in Chief

Nnery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdATU() dDTWIR]S] d)e



Jojowro] /18ur

. \Q.
d

nj4ad ypp1y Suvh 3100,
uejeje))

Ju.\

nyad yop1y Suvh 12400,

q
-

\ﬁ ¥
% i
\% iC
u \.ﬁ \a\fv‘c«% s !

0 N M “ 2

i 3 ISE}[NSuo

uegueIals » T0j0WOL] /BUIqUITqUIS] ISeynsuoy |,

o \mEW:HMMEwQ JRESN /N reSuey” [ ©N

«ISVLUISIA/SISAL NVONIGIG ISYLINSNOX TOYLINOX

‘uejee)
In(«@Jv\J\(u(uN\
L\n%h.\ormw\ \JS\wN\ 9
b o
I
\M,Wu "oY) oo 2n. srg\KQ q
X ‘ |
; L’ i i b&\.ﬂ& |
x L s w\..w\ . [s0 | 7
L~
\% o g9 ...J\..owum\,\ &o&x&« )
B
. \\\.\,Wuw I)JJ\?WM\ \Se&»@N b
> o
: 17
mk 7 7Y T |
uedueraey] \M%Wmmﬁm I *HouoEOHMQ\«WMQEBEmm GNWMMMM s

«ISVLUASIA/SISAL NVONIGINIF ISVLTINSNOX TOYINOX




0/9€TT0Z66 'NdNN
I'Pd'IN ‘[9dON 151134 "IQ

eueliesedsed uijiuing esyiiawag
SZ0Z N[ ¥ ‘niequeyed

‘eAuule|

eAiey ueduap ueewessy %5z-0z Ya10q eAuey eAew eiunp ip ye83unip SueA uesin} ueewesay asejuasiad 1exgun emyeq 0TOZ unyel /1
sewjipuawiad 17007 Unyey 6T NN JOWON IB}IQ INjejaw Yejuiawad ueinjesad ueyiesepiag ‘eAuuie| yeiwii siny eAsey ueguap uediiway
ISUeI3|0] sejeq [ewisyew Jepuels yemeq Ip (%Sz) 1esaqes sisay 1seide|d 330 snjnj uexejeAuip uep uniuing ifn uexnye|ip yeja L

we|s| ueyipipuad apoiap depeysa ) eAuise|aioy

B149¢ |eNn1s)A]uU0) ueq |exyisya] uenelul] : ue npD-jy wejeq yeuy dasuoy : inpnf
6109220622T : WIN
uiej|y MINJURAS [nINN : eweN

. BMyeg ue)3ueIau3 Nery wisey| JeAs ueyng 1LII8aN wWe|s| SelsIaAlun euelieseased NN ueuiweluad a)iwoy

AVTE VXSS NIN §202/v0/6°00°dd/sd/v0"UN/6620-9 4JOWON
a milik UIN Suska Riau NBV\&\&N&NW State Islamic University of Sultan Syarif

UIN SUSKA RIAU



- D

R (o - asannd €T0Z-L0-8T :deq
_nm; aal [ulall| .- 0 niequeyaq 1y
L — asino?) safenduey jeqoln
(4 1o sanidsne ay1 1apun
—_— gt B60€9/L102/IIIAIZ AN 'ANVd ' AIF/02Y *ON WizZ]
L]
* STOT/MA/LAV/OTOMBST ON

siad'eaba
ref2 1 Lop
e o8y
géee 1 W
=3 1 op

<[ o] =R © 1= s e I e It

IPR=< 1 LTOT-LO-LT

a2 |R=CL STOTLOLT

te¥\¢¥® 1 T0000080LSTOEOFT

~r/ ¢ T IUIej[y WgnyLeds munN
A

12 sq1v1e imey 1P e e Ay
_3..,__3

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

© Hak cipt

SSE000 SAOB0OYE0 J88000
i ndang-Undang
u_c..l erffUtip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm i nya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, pen _._:x m: suatu masalah.
()2 n tidak merugikan xmvm:ﬁ_nom: yang wajar UIN Siisko Di

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan n tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sesuaﬁ’dengan musyawarah pimpinan, maka Saudara ditunjuk sebagai Pembimbing Utama dan
Pembﬁ‘nbmg Pendamping tesis kandidat magister a.n :

Nama : Nurul Syarifutri Alfaini .

NIM : 22290226019

Program Pendidikan : Magister/Strata Dua (S2)

Program Studi : Hukum Keluarga Islam

Semester : V(Lima)

Judul Tesis : Konsep Anak Adalam Perspektif Al- qur'an: Tinjauan Leksinal
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Dan Kontekstual Serta Korelasinya Terhadap Pendidikan Anak

Masa bimbingan berlaku selama 1 tahun sejak tanggal penunjukan ini dan dapat diperpanjang
(maks.) untuk 2x6 bulan berikutnya. Adapun materi bimbingan adalah sebagai berikut:
Penelitian dan penulisan tesis;

Penulisan hasil penelitian tesis;

Perbaikan hasil penelitian Setelah Seminar Hasil Penelitian;

Perbaikan tesis setelah Ujian Tesis; dan

Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.
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Bersaaa dengan surat ini dilampirkan blanko bimbingan yang harus diisi dan ditandatangani
setlapf‘kall Saudara memberikan bimbingan kepada kandidat yang bersangkutan.
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Demikanlah disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

L'\ asalam
-4 ZDX ektur,

?/ rof Dr. H. llyas Husti. MA

NIP. 19611230 198903 1 002
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